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ABSTRACT 

Ava Afifah, 2024. The Effect of Perceived Ticket Prices, Location, and Facilities 

on Visiting Interest in Waterboom Zatobay Pemalang  

 This study aims 1) To determine the effect of perceived ticket prices on 

interest in visiting again at Waterboom Zatobay Pemalang, 2) to determine the 

effect of location on interest in visiting again at Waterboom Zatobay Pemalang, 3) 

to determine the effect of facilities on interest in visiting again at Waterboom 

Zatobay Pemalang, 4) to determine the effect of perceived ticket prices, location, 

and facilities on interest in visiting again at Waterboom Zatobay Pemalang. 

 This study uses quantitative methods with data analysis tools used, namely 

validity test, reliability test, classical assumption test, MSI (Method Of Succesive 

Interval) test, multiple linear regression, hypothesis testing, coefficient of 

determination test. The population in this study were visitors to Waterboom 

Zatobay Pemalang with a total of 38,857 visitors, and the sample used in this study 

used the slovin theory. 

 The test results in this study obtained the results (1) perceived ticket prices 

have a partial effect on interest in visiting again, which is shown by the t value of 

6.327> t table 1.661 with a significant value of 0.000 <0.05. (2) location has a 

partial effect on interest in visiting again, which is indicated by the value of t count 

3.220> t table 1.661 with a significant value of 0.002 <0.05. (3) facilities have a 

partial effect on interest in visiting again, which is shown by the t value of 4.031> 

t table 1.661 with a significant value of 0.000 <0.05. Perceived ticket prices, 

location, and facilities simultaneously affect interest in visiting again with F count 

256.551> F table 2.669 with a significant value of 0.0000 <0.05. 

 From the results of this study it can be concluded that perceived ticket 

prices, location, and facilities affect the interest in visiting again at Waterboom 

Zatobay Pemalang. 

 

Keywords: Perceived Ticket Prices, Location, Facilities, Interest in Revisitin
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ABSTRAK 

Ava Afifah, 2024. Pengaruh Persepsi Harga Tiket, Lokasi, Dan Fasilitas 

Terhadap Minat Berkunjung Di Waterboom Zatobay Pemalang  

Penelitian ini bertujuan 1) Untuk mengetahui pengaruh persepsi harga tiket 

terhadap minat berkunjung kembali di Waterboom Zatobay Pemalang, 2) untuk 

mengetahui pengaruh lokasi terhadap minat berkunjung kembali di Waterboom 

Zatobay Pemalang, 3) untuk mengetahui pengaruh fasilitas terhadap minat 

berkunjung kembali di Waterboom Zatobay Pemalang, 4) untuk mengetahui 

pengaruh persepsi harga tiket, lokasi, dan fasilitas terhadap minat berkunjung 

kembali di Waterboom Zatobay Pemalang. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan alat analisis data 

yang digunakan yaitu uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, uji MSI 

(Methode Of Succesive Interval), regresi linier berganda, uji hipotesis, uji koefisien 

determinasi. Populasi dalam penelitian ini pengunjung Waterboom Zatobay 

Pemalang dengan total 38.857 pengunjung, dan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan teori slovin. 

Hasil pengujian pada penelitian ini memperoleh hasil (1) persepsi harga 

tiket berpengaruh secara parsial terhadap minat berkunjung kembali yang 

ditunjukkan nilai t hitung 6,327 > t tabel 1,661 dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05. 

(2) lokasi berpengaruh secara parsial terhadap minat berkunjung kembali yang 

ditunjukkan nilai t hitung 3,220 > t tabel 1,661 dengan nilai signifikan 0,002 < 0,05. 

(3) fasilitas berpengaruh secara parsial terhadap minat berkunjung kembali yang 

ditunjukkan nilai t hitung 4,031 > t tabel 1,661 dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05. 

Persepsi harga tiket, lokasi, dan fasilitas berpengaruh secara simultan terhadap 

minat berkunjung kembali dengan F hitung 256,551 > F tabel 2,669  dengan nilai 

signifikan 0,0000 < 0,05. 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa persepsi harga tiket, 

lokasi, dan fasilitas berpengaruh terhadap minat berkunjung kembali di Waterboom 

Zatobay Pemalang. 

 

Kata Kunci : Persepsi Harga Tiket, Lokasi, Fasilitas, Minat Berkunjung 

Kembali 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pariwisata telah menjadi sektor yang diakui secara global dan tidak 

dapat lagi dipisahkan dari pembangunan daerah. Dibalik hiruk pikuk 

pekerjaan sehari-hari, iklim tropis yang panas meningkatkan keinginan 

untuk berlibur. Hal ini terutama berlaku di tempat yang masih 

berhubungan dengan air, seperti taman rekreasi air.  Rekreasi atau wisata 

adalah suatu kegiatan khusus, seperti perlombaan olahraga, rekreasi, hobi 

dan lain-lain, yang ditentukan oleh waktu, kondisi, sikap individu dan 

faktor lingkungannya. Oleh karena itu, taman rekreasi dan wisata air 

dipahami sebagai wadah atau tempat yang mampu menampung segala 

kegiatan yang dilakukan individu atau kelompok pada waktu 

senggangnya, dan masyarakat cenderung melakukan hal tersebut karena 

bersifat bebas dan menyenangkan dengan memanfaatkan air sebagai 

media pariwisata. Taman rekreasi air adalah salah satu objek taman 

hiburan dan pemandian dengan berbagai macam wahana  dan aktivitas 

yang menarik untuk segala usia, yang terdiri dari kolam renang, kolam 

ombak, kolam anak , seluncur air, serta dilengkapi fasilitas pendukung 

lainnya seperti ruang bilas, toilet, pujasera, dan kantin. 

Namun taman rekreasi atau tempat wisata pun tidak bisa lepas dari 

persaingan sehingga perusahaan harus mampu mempertahankan dan 

meningkatkan minat berkunjung. Persaingan bisnis khususnya pada 
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industri pariwisata semakin ketat sehingga perusahaan dituntut untuk 

memiliki strategi bisnis yang tepat. Hal ini untuk memastikan perusahaan 

tetap berkinerja baik meski banyaknya pesaing. Dengan strategi bisnis 

yang tepat, perusahaan bisa memicu minat masyarakat untuk berkunjung. 

Minat merupakan dorongan atau keinginan pada diri seseorang 

yang akan membuat seseorang menaruh perhatian pada objek lain 

(Meilina, 2020). Menurut Kotler dan Keller (2013:118), minat berkunjung 

adalah ketika pelanggan memilih atau memutuskan untuk mengunjungi 

suatu tempat berdasarkan pengalaman mereka saat berkunjung. Dalam 

meningkatkan jumlah pengunjung dan minat berkunjung kembali tidak 

terlepas dari faktor harga tiket, lokasi dan kelengkapan fasilitas yang 

diberikan pihak taman rekreasi air. Menurut Kotler dan Amstrong 

(2012:314) harga merupakan jumlah uang yang dibayarkan untuk suatu 

barang atau jasa atau nilai yang diterima konsumen sebagai hasil dari 

memiliki atau menggunakan barang atau jasa tersebut. Menurut 

Markandhya dan Jatra (2023) harga dapat didefinisikan sebagai jumlah 

uang yang dibayarkan atau nilai yang dikeluarkan oleh pembeli saat 

mereka memiliki atau menggunakan barang atau jasa. Faktor utama yang 

dipikirkan pelanggan adalah harga tiket, karena minat pelanggan untuk 

membeli ulang akan meningkat jika taman rekreasi dapat memberikan 

harga tiket yang kompetitif (Permatasi dkk, 2022). Agar perusahaan dapat 

menggunakan harga secara efektif, perusahaan harus mempertimbangkan 

seluruh elemen kebijakan penetapan harga sebelum melakukan aktivitas 
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tersebut untuk memastikan perencanaan yang tepat dan implementasi yang 

sukses.  

Suatu perusahaan yang sudah mempertimbangkan elemen 

kebijakan penetapan harga untuk memastikan perencanan yang tepat dan 

sukses, dapat melakukan promosi produknya  dan dipasarkan dengan 

harga yang sudah dipatok. Karena suatu produk yang ditawarkan pasar 

berikut harga yang dipatok, sehingga kupon yang dipromosikan ke 

pelanggan dapat menyesuaikan kualitas produk yang diharapkan 

pelanggan, dengan demikian dapat meningkatkan niat membeli. Harga 

bundling yang dipromosikan oleh pasar akan menarik lebih banyak 

pelanggan karena harga dianggap lebih sesuai, sehingga belanja bagi 

pelanggan akan menjadi lebih menyenangkan. Hal ini dapat meningkatkan 

niat membeli (Sujarwo & Indriani, 2022). 

Selain harga, lokasi juga berperan penting dalam mempengaruhi 

keinginan untuk berkunjung kembali. Kotler & Keller (2018:92) 

menjelaskan bahwa lokasi mencakup upaya perusahaan untuk membuat 

produk atau jasa tersedia dan terjangkau bagi pasar sasaran. Ini melibatkan 

strategi pengiriman produk atau jasa kepada konsumen dengan lokasi yang 

strategis. Menurut Heizer dan Render (2015) menekankan bahwa lokasi 

perusahaan memiliki dampak besar terhadap strategi bisnisnya, karena 

mempengaruhi biaya dan pendapatan. Lokasi yang tepat dapat membrikan 

keuntungan yang signifikan bagi perusahaan, sementara lokasi yang 

kurang tepat dapat mengurangi efektivitasnya. Menurut Batubara dkk 

(2021) juga menyoroti bahwa lokasi merupakan faktor kunci dalam 
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permintaan beli ulang pelanggan, karena lokasi yang mudah dijangkau 

akan meningkatkan daya tarik bagi pelanggan.  

Selain harga tiket dan lokasi, salah satu hal yang biasanya menjadi 

perhatian seorang pengunjung wisata adalah fasilitas yang tersedia. 

Fasilitas yang lengkap dan beragam dipandang penting oleh pengunjung, 

sehingga dapat menarik pengunjung untuk datang (Meilina, 2020). 

Menurut Apriyadi (2017) fasilitas merujuk kepada semua peralatan fisik 

yang disediakan oleh penyedia jasa untuk mengingkatkan kenyamanan 

pelanggan. Sementara menurut Kotler (2009) fasilitas adalah semua yang 

disediakan oleh penyedia jasa untuk digunakan dan dinikmati oleh 

pelanggan guna mencapai kepuasan. Fasilitas objek wisata harus menarik 

sehingga pengunjung ingin tingal lama disana. Menurut Joni (2019), objek 

wisata akan menerima lebih banyak pengunjung karena semua 

fasilitasnya, baik fisik maupun non-fisik. Destinasi wisata sangat 

bergantung pada fasilitasnya. Dengan berbagai fasilitas dan terawat 

dengan baik, pengunjung akan merasa senang dan nyaman karena 

pelayanan yang baik (Nisa & Kadi, 2022). 

Dengan demikian, beberapa faktor seperti harga tiket, lokasi, dan 

fasilitas menjadi faktor pengaruh yang sangat penting dalam 

meningkatkan minat berkunjung kembali. Minat berkunjung kembali 

menjadi salah satu syarat utama yang membawa sebuah destinasi wisata 

mencapai tujuannya yaitu peningkatan daya tarik dan peningkatan jumlah 

pengunjung. Waterboom Zatobay Pemalang merupakan salah satu taman 

rekreasi atau wisata air di kabupaten Pemalang yang memiliki fasilitas 



5  

 
 

yang lengkap dengan harga tiket yang menarik dan memiliki lokasi yang 

strategis. Waterboom Zatobay Pemalang juga sangat memperhatikan 

kualitas dan kelengkapan fasilitas yang disediakan untuk meningkatkan 

jumlah pengunjung baik dari dalam kota maupun luar kota. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil observasi yang 

dilakukan, ditemukan fenomena bahwa Waterboom Zatobay Pemalang 

menetapkan harga tiket yang cukup menarik pengunjung. Hal ini diperkuat 

dengan data yang didapat dari Waterboom Zatobay Pemalang yang 

digambarkan sebagai berikut: 

Tabel 1   

 Data Harga Tiket Waterboom Zatobay Pemalang 

No. Hari Harga Tiket 

1 Weekday Rp. 23.000,- per orang 

2 Weekend  Rp. 28.000,- per orang 

3 Libur Besar Rp. 28.000,- per orang 

4 Idhul Fitri Rp. 38.000,- per orang 

S/K Umur Mulai 2 Tahun Bayar Penuh 

   Sumber: Waterboom Zatobay Pemalang 

Tabel 2     

 Data Harga Tiket Waterboom Zatoplay Pemalang 

No. Hari Harga Tiket 

1 Weekday Rp. 20.000,- per orang 

2 Weekend  Rp. 25.000,- per orang 

3 Terusan Weekday Rp. 35.000,- per orang 

4 Terusan Weekday/Hari Libur Rp. 40.000,- per orang 

S/K Khusus Playground, free 1 Tiket Pendamping Min. 15 tahun 

   Sumber: Waterboom Zatobay Pemalang 
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Dari uraian tabel 1 & 2, menunjukkan Waterboom Zatobay 

Pemalang menetapkan harga tiket yang cukup menarik. Dalam ketentuan 

tiket masuk Waterboom tertulis bahwa umur mulai 2 tahun bayar penuh 

dikarenakan terdapat beberapa fasilitas wahana baik air maupun lainnya 

disediakan khusus umur mulai 2 tahun. Kemudian pada tabel 2, merupakan 

harga tiket wahana rekreasi indoor yang tergolong masih baru. Wahana 

rekreasi ini disediakan khusus playground yang berada didalam 

Waterboom. 

Selain itu mengenai lokasi, peneliti juga melakukan observasi dan 

menemukan fenomena bahwa Waterboom Zatobay Pemalang terletak di 

jantung kota yang memudahkan pengunjung untuk berwisata karena 

lokasinya yang sangat strategis yaitu berada di Jl. Wahid Hasyim no. 7 

Kelurahan Wanarejan, Kecamatan Taman, Kabupaten Pemalang. 

Waterboom Zatobay Pemalang diresmikan pada tanggal 17 Agustus 2012, 

yang didirikan untuk memenuhi kebutuhan rekreasi, bermain, relaksasi 

maupun pendidikan aquatic kepada masyarakat di kabupaten Pemalang. 

Sarwo Edy (dalam Meilina, 2020: 3), Sebagai kolam renang pendidikan, 

Zatobay bekerja sama dengan kurang lebih 60 sekolah SLTP dan SLTA di 

Kabupaten Pemalang. 

Selain itu, peneliti juga melakukan observasi dan menemukan 

fenomena bahwa Waterboom Zatobay Pemalang memiliki fasilitas yang 

lengkap. Hal ini diperkuat dengan data yang didapat dari Waterboom 

Zatobay Pemalang yang digambarkan sebagai berikut: 
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Tabel 3    

 Data Fasilitas Waterboom Zatobay Pemalang 

No. Fasilitas Jumlah 

1 Kolam Renang Ember Tumpah 1 

2 Kolam Renang Khusus Wanita 1 

3 Kolam Arus 1 

4 Kolam Renang Anak 1 

5 Kolam Renang  Dewasa Olympic 1 

6 Kolam Renang Love 1 

7 Kolam Renang Atlet 1 

8 Water Slide (Wahana Seluncur) 3 

9 Monumen Zatobay 1 

10 Kantin 4 

11 Gazebo Besar 8 

12 Mushola 1 

13 Taman Bermain/Rekreasi Indoor 
(Zatoplay) 

1 

14 Taman Bermain/Rekreasi Outdoor 1 

15 Toilet 10 

16 Ruang Bilas dan Kamar Ganti 42 

17 Penitipan Barang 136 

18 Pusat Informasi 1 

19 Aula Pertemuan 1 

20 Area Parkir (Motor, Mobil dan Bus) 3 

      Sumber: Waterboom Zatobay Pemalang 

Dari tabel 3, menunjukkan bahwa terdapat 20 jenis fasilitas yang 

tersedia di Waterboom Zatobay Pemalang. Fasilitas yang tersedia tidak 
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hanya kolam saja melainkan juga terdapat beberapa wahana permainan air 

dan fasilitas lainnya. Oleh karena itu, Waterboom Zatobay Pemalang 

cukup diminati oleh masyarakat dan biasanya akan mengalami 

peningkatan jumlah pengunjung pada saat hari libur. Berikut jumlah 

pengunjung Waterboom Zatobay Pemalang periode tahun 2021 s/d 2023.  

Tabel 4    

 Data pengunjung Waterboom Zatobay Pemalang  

   Tahun 2021 s/d 2023 

No. Tahun 

 
Presesntase 

Jumlah Pengunjung Per Tahun 

1. 2021 30.589 34,04% 

2. 2022 45.397 48,41% 

3. 2023  38.857 -14,41% 

Total    114.843  

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Pemalang 

Berdasarkan data di atas terjadi peningkatan pada tahun 2022 yaitu 

sebesar 45.397 pengunjung atau naik sebesar 48,41% dari tahun 

sebelumnya, kemudian terjadi penurunan pada tahun 2023 yaitu sebesar 

38.857 pengunjung atau turun sebesar -14,41% dari tahun sebelumnya.  

Dengan demikian, Waterboom Zatobay Pemalang sampai saat ini masih 

diminati oleh berbagai kalangan pengunjung, walaupun pada data diatas 

yang merujuk pada tahun 2023 Waterboom Zatobay Pemalang mengalami 

penurunan yang cukup besar. Hal diperkuat dengan beberapa ulasan yang 

diberikan oleh pengunjung setelah melakukan kunjungan di Waterboom 

Zatobay Pemalang melalui ulasan google sebagai berikut:  
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Tabel 5    

 Ulasan Positif dan Negatif Pengunjung 

 Waterboom Zatobay Pemalang Tahun 2022 s/d 2023 

Ulasan Positif Ulasan Negatif 

Kolam renang bersih, bervariasi, 
dan terdapat beberapa wahana 
ramah untuk anak-anak maupun 
dewasa. 

Kebersihan kolam renang masih 
kurang dan penggunaan kaporit 
pada kolam terlalu banyak 
membuat kurang nyaman untuk 
berenang. 

Tempatnya nyaman, parkir luas,  
dan banyak tempat duduk untuk 
beristirahat. 

Pelayan kantin sangat 
menganggu karena terlalu aktif 
menawarkan makanan.  

Fasilitas yang disediakan cukup 
lengkap. 

Toilet terlalu sedikit. 

Harga tiket, makanan dan kolam  
renang relatif murah 

Harga tiket anak-anak dan 
dewasa disamaratakan dan 
relatif mahal. 

Lokasi dekat dengan pusat kota. Akses jalan menuju waterboom 
rusak parah. 

Sumber: Ulasan Google Maps Waterboom Zatobay Pemalang, 2024 

Dari tabel 5, menunjukkan bahwa beberapa ulasan positif dan 

negatif pengunjung mengenai Waterboom Zatobay Pemalang. Diantara 

beberapa ulasan tersebut terdapat tanggapan pengunjung mengenai harga 

tiket, lokasi dan fasilitas yang dapat menyebabkan apakah pengunjung 

akan melakukan kunjungan kembali di Waterboom Zatobay Pemalang. 

Sehingga, ulasan tersebut tidak boleh diabaikan begitu saja oleh pihak 

Waterboom karena ulasan tersebut dapat dijadikan acuan perusahaan 

dalam meningkatkan minat berkunjung kembali, dan jika hal tersebut tidak 

ditangani dengan segera maka akan semakin berdampak buruk bagi 

Waterboom juga sangat berdampak pada minat berkunjung kedepannya. 
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          Gambar 1      

          Rating Ulasan Google Maps Waterboom Zatobay Pemalang, 2024 

 

Pada gambar 1, menunjukkan rating ulasan terhadap Waterboom 

Zatobay Pemalang dari ulasan pengunjung sebanyak 1.907 dengan 

penilaian rating 4,2. Ulasan tersebut mengenai berbagai pengalaman yang 

dirasakan oleh pengunjung baik dari aspek harga tiket, lokasi maupun 

fasilitas setelah berkunjung ke Waterboom Zatobay Pemalang. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Khoirun Nisa & Dian 

Citaningtyas Ari Kadi (2022), Yozi Ardiansyah & Ratnawili (2021), dan 

Andes Rahmat Fajrin, Gatot Wijayanto & Sri Endang Kornita (2021) 

membuktikan bahwa persepsi harga, lokasi dan failitas memiliki pengaruh 

positif terhadap niat berkunjung kembali. Untuk itu, peneliti tertarik 

meneliti dengan judul ‘Pengaruh Harga Tiket, Lokasi dan Fasilitas 

Terhadap Minat Berkunjung Kembali di Waterboom Zatobay 

Pemalang’. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalahnya adalah bagaimana Waterboom Zatobay 

Pemalang dapat meningkatkan minat berkunjung kembali konsumen 
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melalui variabel harga tiket, lokasi, dan fasilitas. Adapun pertanyaan-

pertanyaan penelitiannya adalah sebagai berikut dibawah ini: 

1. Apakah terdapat pengaruh persepsi harga tiket terhadap minat 

berkunjung kembali di Waterboom Zatobay Pemalang? 

2. Apakah terdapat pengaruh lokasi terhadap minat berkunjung kembali 

di Waterboom Zatobay Pemalang? 

3. Apakah terdapat pengaruh fasilitas terhadap minat berkunjung 

kembali di Waterboom Zatobay Pemalang? 

4. Apakah terdapat pengaruh persepsi harga tiket, lokasi, dan fasilitas 

secara simultan terhadap minat berkunjung kembali di Waterboom 

Zatobay Pemalang? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

yaitu: 

1. Untuk mengetahui pengaruh persepsi harga tiket terhadap minat 

berkunjung kembali di Waterboom Zatobay Pemalang. 

2. Untuk mengetahui pengaruh lokasi terhadap minat berkunjung 

kembali di Waterboom Zatobay Pemalang. 

3. Untuk mengetahui pengaruh fasilitas terhadap minat berkunjung 

kembali di Waterboom Zatobay Pemalang. 

4. Untuk mengetahui pengaruh persepsi harga tiket, lokasi, dan fasilitas 

secara simultan terhadap minat berkunjung kembali di Waterboom 

Zatobay Pemalang. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman 

tentang pengaruh harga tiket, fasilitas dan lokasi terhadap minat 

berkunjung kembali serta berguna sebagai alat pengaplikasian 

teori manajemen, terutama mengenai bidang pemasaran. 

b. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau 

sumber informasi untuk penelitian yang akan datang. 

2. Manfaat praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber 

informasi maupun bahan evaluasi untuk mengembangkan perusahaan 

yang lebih baik dan sebagai bahan rujukan perusahaan dalam 

menentukkan kebijakan maupun strategi dalam meningkatkan minat 

berkunjung kembali.  
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BAB II            

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Laindaisain Teori 

  Menurut Noor (2014:8) laindaisain teori terdiri dairi kumpulain konsep, 

definisi, dain proposisi yaing sailing terkaiit secairai sistemaitis untuk 

menjelaiskain dain memprediksi fenomenai aitaiu faiktai tertentu. Laindaisain 

teori ini penting sebaigaii laindaisain yaing kokoh dailaim melaikukain 

penelitiain, daipait diperoleh dairi buku referensi, jurnail ilmiaih, dain temuain 

penelitiain sebelumnyai yaing berkaiitain dengain vairiaibel yaing dibaihais. 

1. Minait Berkunjung Kembaili 

a. Pengertiain Minait Berkunjung Kembaili 

   Chaisainaih (2021) menjelaiskain kaitai minait sebaigaii tingkait 

kesaidairain tentaing diri sendiri yaing diimbaingi dengain 

kesenaingain, kesukaiain, dain raisai tertairik paidai suaitu kegiaitain 

aitnpai paiksaiain dairi sumber eksternail. Menurut Yudrik Jaihjai 

(dailaim Meilinai, 2020) minait (interest) merupaikain dorongain 

yaing menimbulkain suaitu perhaitiain paidai objek tertentu sebaigaii 

sumber motivaisi untuk melaikukain suaitu hail yaing diinginkain, 

biaisainyai beraisail dairi bendai, pekerjaiain, pelaijairai, maiupun oraing 

laiin. Minait jugai didefinisikain sebaigaii suaitu sikaip perhaitiain 

seseoraing terhaidaip suaitu objek yaing diainggaip berhairgai 

sehinggai memotivaisi diri untuk menuntun tingkaih laiku menuju 

saitu tairget tertentu (Meilinai, 2020). 
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   Menurut KBBI, minait didefinisikain sebaigaii kecendrungain 

haiti yaing kuait terhaidaip sesuaitu. Menurut Suryainingrum (dailaim 

Suraitmain & Waihdi, 2021:252), menyaitaikain beberaipai aispek 

yaing penting tentaing minait yaiitu:  

1) Minait dipaindaing sebaigaii penghubung dairi faiktor-faiktor 

motivaisionail yaing mempengairuhi perilaiku seseoraing.  

2) Minait mencerminkain seberaipai beraininyai seseoraing untuk 

melaikukain sesuaitu. 

3) Minait merupaikain gaimbairain dairi seberaipai bainyaik usaihai yaing 

dilaikukain seseoraing untuk mencaipaii tujuain tertentu.  

 Menurut Umair (2003) menyaitaikain baihwai minait berkunjung 

kembaili sebaigaii respons aitaiu perilaiku yaing muncul sebaigaii haisil 

dairi keingininain pelainggain untuk melaikukain kunjungain ulaing. 

Proses belaijair dain pemikirain menyebaibkain minait tersebut 

muncul. Persepsi ini kemudiain menjaidi dorongain yaing kuait yaing 

terekaim dailaim pikirain dain kegiaitain. Paidai aikhirnyai, ketikai 

seseoraing benair-benair ingin memenuhi kebutuhainnyai, dorongain 

ini aikain teraiktuailisaisi.  

 Philip Kotler dain Kevin Line Keller (dailaim Faidilai 2020:14), 

perilaiku konsumen yaing memiliki keinginain untuk membeli aitaiu 

memilih suaitu produk berdaisairkain pengailaimain merekai dailaim 

memilih, menggunaikain, dain mengkonsumsi suaitu produk aitaiu 

baihkain menginginkainnyai disebut sebaigaii minait beli konsumen. 

Menurut Fishbein dain AIjzen (1975) niait aitaiu minait berkunjung 
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kembaili aidailaih keinginain pelainggain untuk kembaili ke destinaisi 

aitaiu wisaitai yaing saimai. Naimun, Cole dain Scot (2004) 

menekainkain baihwai minait berkunjung kembaili aidailaih keinginain 

pelainggain untuk kembaili ke destinaisi aitaiu wisaitai yaing saimai 

paidai waiktu yaing berbedai. Wisaitaiwain mungkin memiliki 

keinginain untuk mengunjungi tempait yaing saimai berulaing kaili 

dain ingin melaikukain perjailainain ke sainai di maisai depain dain 

merekomendaisikain tempait tersebut kepaidai oraing laiin.  

b. Faiktor-Faiktor Yaing Mempengairuhi Minait Berkunjung 

Kembaili 

 Christine dain Budiaiwain (2017) menunjukkain baihwai 

mairketing  mix daipait mempengairuhi minait konsumen untuk 

membeli ulaing. AIdaipun penjelaisain dairi maikering mix (7P) 

aidailaih sebaigaii berikut:  

a) Produk (Product) 

Kotler dain AImstrong mendefenisikain produk sebaigaii segailai 

sesuaitu yaing produsen taiwairkain untuk dicairi, diperhaitikain, 

dimintai, dibeli, digunaikain, aitaiu dikonsumsi oleh paisair untuk 

memenuhi kebutuhain dain keinginain paisair yaing relevain, 

baiik berupai bairaing maiupun jaisai. 

b) Promosi (Promotion)  

Promosi, aitaiu “promotion” dailaim baihaisai Inggris, aidailaih 

usaihai sebuaih perusaihaiain untuk mempengairuhi cailon 

pelainggain potensiail melailui berbaigaii jenis iklain.  
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c) Hairgai (Price) 

Menurut Tjiptono (2008), hairgai aitaiu price memaiinkain 

perainain penting dailaim proses pemilihain konsumen dailaim 

mengaimbil keputusain. 

d) Tempait (Plaice) 

Menurut Sutojo, tempait aitaiu plaice aidailaih usaihai aigair untuk 

membuait suaitu produk tersediai di tempait yaing mudaih 

diaiksees oleh pelainggain ketikai merekai membutuhkainnyai.  

e) Oraing (People) 

Nirwainai menekainkain baihwai oraing memiliki tainggung 

jaiwaib untuk memberikain pelaiyainain yaing memuaiskain 

kepaidai konsumen saiait merekai membeli bairaing. 

f) Proses (Process) 

Menurut Philip Kotler (2006), proses aitaiu process mengaicu 

paidai cairai perusaihaiain melaiyaini perminaitaiain setiaip 

pelainggainnyai.  

g) Bukti fisik (Physicail Evidence) 

Menurut Nirwainai, faisilitais pendukung merupaikain 

komponen penting dairi pemaisairain jaisai dain memiliki perain 

cukup penting. Tidaik jairaing memberikain laiyainain kepaidai 

pelainggain membutuhkain baintuain.  

c. Dimensi Minait Berkunjung Kembaili 

  Menurut Ferdinaind (2014) minait beli daipait dibaigi ke dailaim 

dimensi sebaigaii berikut:  
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1) Minait trainsaiksionail. 

Tindaikain yaing menunjukkain keinginain seseoraing untuk 

membeli suaitu bairaing.  

Dengain indikaitor: minait membeli produk aitaiu jaisai. 

2) Minait referensiail. 

Keinginain seseoraing dailaim merekomendaisikain produk aitaiu 

jaisai kepaidai oraing laiin, dengain hairaipain merekai jugai aikain 

membeli produk yaing tersebut.  

Dengain indikaitor: minait mereferensikain produk aitaiu jaisai. 

3) Minait preferensiail. 

Minait seseoraing yaing menunjukkain cairai bertindaik ketikai 

diai memiliki preferensi utaimai paidai produk, yaing hainyai 

daipait berubaih jikai aidai perubaihain paidai produk tersebut. 

Dengain indikaitor: minait preferensi utaimai paidai produk aitaiu 

jaisai. 

4) Minait eksploraitif. 

Minait seseoraing yaing aiktif mencairi informaisi tentaing 

produk yaing disukaiinyai dain mencairi informaisi yaing 

mendukung fitur positifnyai sebelum membeli produk 

tersebut. 

Dengain indikaitor: minait mencairi informaisi. 

  Hubungain aintairai hairgai dain niait membeli paidai usaihai saingait 

penting, menurut Mairkaindhyai dain Jaitrai (2023) kairenai hairgai 

merupaikain faiktor yaing mempengairuhi niait beli ulaing konsumen. 
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AIpaibilai bisnis daipait memberikain hairgai yaing maisuk aikail dain 

menairik baigi pelainggain, niait beli ulaing aikain meningkait. Selaiin 

itu, Mairdikainingsih (2021) mengaitaikain lokaisi tempait yaing 

dituju jugai mempengairuhi minait kunjung kembaili. Lokaisi aidailaih 

faiktor untuk persaiingain dain lokaisi yaing straitegis aikain 

memudaihkain seseoraing untuk melaikukain kunjungain setiaip saiait. 

Menurut Muhtairom dkk (2022) aipaibilai lokaisi mudaih dijaingkaiu, 

memudaihkain konsumen untuk melaikukain keputusain pembeliain 

ulaing, hail tersebut jugai hairus didukung dengain penyediaiain 

faisilitais yaing memaidaii. Penyediaiain perlengkaipain yaing terlihait 

nyaitai untuk menyederhainaikain proses pembeliain konsumen 

dikenail sebaigaii faisilitais.  

2. Persepsi Hairgai Tiket 

a. Pengertiain Persepsi Hairgai Tiket  

 Menurut Lewis (dailaim Kurniaiwain, 2021: 15) menjelaiskain 

hairgai aidailaih sejumlaih uaing yaing aikain diterimai oleh penjuail dain 

yaing aikain dibaiyairkain oleh pembeli. Menurut Lupiyoaidi 

(2013:136) hairgai merupaikain perbaindingain aintairai keuntungain 

yaing diperoleh dairi sebuaih produk aitaiu jaidai dengain berbaigaii 

biaiyai yaing timbul saiait menggunaikain jaisai tersebut. Biaiyai-biaiyai 

tersebut daipait meliputi waiktu yaing diperlukain untuk 

memperoleh jaisai, upaiyai fisik yaing dikeluarkain, bebain mentail, 

dain pengorbainain paincaiinderai seperti suairai aitaiu painais. Chairles 

W.Laimb, dkk (2001) memaindaing hairgai sebaigaii sesuaitu yaing 
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diberikain dailaim pertukairain untuk memperoleh bairaing aitaiu jaisai 

tertentu. Dailaim proses menentukain pembeliain, konsumen 

cenderung mencairi lebih bainyaik informaisi tentaing hairgai. Ini 

saingait penting kairenai persepsi konsumen tentaing hairgai produk 

daipait digunaikain untuk menentukain staindair mutu produk 

berdaisairkain produk tersebut. 

Menurut Maihmud Maichfoed (dailaim Juitai, 2024) 

mendefinisikain hairgai sebaigaii jumlaih uaing yaing dibaiyair untuk 

bairaing jaisai. Hairgai ini mencerminkain jumlaih uaing yaing ditukair 

oleh konsumen untuk mendaipaitkain mainfaiait dairi memiliki dain 

menggunaikain bairaing aitaiu jaisai tersebut. Penetaipain hairgai yaing 

saingait penting baigi setiaip bisnis untuk berhaisil memaisairkain 

produk aitaiu jaisainyai. Hairgai menjaidi komponen dairi pemaisukain 

aitaiu pendaipaitain perusaihaiain. Hairgai suaitu produk aitaiu jaisai 

bergaintung paidai kebijaikain perusaihaiain, tetaipi jugai dengain 

mempertimbaingkain seberaipai terjaingkaiu aitaiu tidaiknyai produk 

itu.  

Menurut Gitosudairmo (2019) mengainggaip hairgai sebaigaii 

jumlaih uaing yaing digunaikain untuk membeli bairaing aitaiu jaisai 

tertentu. Tujuain utaimai dairi penggunainaiain hairgai aidailaih 

memberikain penilaiiain finainsiail terhaidaip bairaing aitaiu jaisai, 

terutaimai paidai saiait hairgai itu diungkaipkain dailaim bentuk nominail 

dain nilaii tukair. Hail ini membaintu dailaim menentukain kuailitais 

produk aitaiu jaisai yaing ditaiwairkain (Juitai, 2024).  
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AIdiwairmain (dailaim Juitai, 2024) hairgai memeiliki perain 

penting dailaim menentukain aipai yaing aikain diproduksi dain siaipai 

yaing aikain menjaidi pemebli bairaing aitaiu jaisai yaing dihaisilkain. 

Hairgai yaing pailing tepait hairus ditetaipkain kairenai memiliki 

kemaimpuain untuk menghaisilkain keuntungain baiik dailaim jaingkai 

pendek dain jaingkai painjaing. Disisi laiin, hairgai memiliki pengairuh 

signifikain terhaidaip permintaiain paisair (Baitubairai dkk, 2021). 

Philip Kolter (dailaim Meilinai, 2020: 23) hairgai sendiri daipait 

didefinisikain sebaigaii jumlaih uaing yaing dibaiyairkain untuk suaitu 

produk aitaiu jaisai, aitaiu nilaii yaing ditukair oleh pelainggain untuk 

mendaipait keunutngain menggunaikain suaitu produk dain jaisai. 

b. Perain Persepsi Hairgai Tiket 

  Menurut Meilinai (2020) hairgai mempengairuhi ekonomi 

maikro dain mikro. AIdaipun penjelaisainnyai sebaigaii berikut: 

1) Baigi perekonomiain 

Hairgai bairaing memiliki daimpaik signifikain terhaidaip upaih, 

bungai, laibai, dain sewai. Selaiin itu, hairgai jugai mempengairuhi 

ailokaisi faiktor-faiktor produksi, sehinggai daipait diainggaip 

sebaigaii pengaitur utaimai sistem ekonomi. 

2) Baigi konsumen 

Sebaigiain besair konsumen saingait pekai terhaidaip hairgai, 

naimun merekai jugai mempertimbaingkain aispek laiin seperti 

lokaisi, fitur produk, kuailitais, laiyainain dain nilaii. Hairgai 
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seringkaili mempengairuhi persepsi konsumen terhaidaip 

kuailitais produk. 

3) Baigi perusaihaiain 

Hairgai menjaidi sailaih saitu komponen dairi baiurain pemaisairain 

yaing mendaitaingkain pendaipaitain laingsung baigi perusaihaiain, 

berbedai dengain komponen laiin yaing memerlukain 

pengeluairain dainai. 

c. Faiktor-Faiktor Yaing Mempengairuhi Persepsi Hairgai Tiket 

Menurut Kotler dain Keller (2016), perusaihaiain hairus 

mempertimbaingkain beberaipai faiktor-faiktor penentu hairgai, 

sebaigaii berikut: 

1) Memaihaimi permintaiain produk dain persaiingain 

Tingkait permintaiain produk dain tingkait persaiingain memiliki 

pengairuh signifikain terhaidaip hairgai juail. Oleh kairenai itu, 

penetaipain hairgai tidaik hainyai didaisairkain paidai biaiyai 

produksi, distribusi dain promosi. 

2) Penetaipain hairgai lebih teliti ketikai tairget paisair yaing hendaik 

dilaiyaini aitaiu diraiih hairus lebih tinggi. 

3) Mairketing mix digunaikain sebaigaii stairtegi. 

4) Produk bairu 

Saiait meluncurkain produk bairu, straitegi penetaipain hairgai 

daipait berupai hairgai tinggi aitaiu rendai, maising-maising 

dengain kelebihain dain kelemehain. Hairgai tinggi daipait 

menutup biaiyai penelitiain naimun daipait menghaidaipi 
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kesulitais bersaiing di paisair.  Sebailiknyai, hairgai yaing rendaih 

daipait mempercepait penerimaiain paisair tetaipi daipait 

menghaisilkain pendaipaitain yaing lebih rendaih dairi perkiraiain, 

jikai kesailaihain peraimailain terjaidi.  

5) Reaiksi pesaiing 

Perusaihaiain hairus secairai aiktif memaintaiu repons pesaiing 

dailaim paisair yaing kompetitif untuk menetaipkain hairgai yaing 

diterimai paisair dain menghaisilkain keuntungain.  

6) Perilaiku biaiyai dain biaiyai produk. 

7) Peraiturain dain kebijaikain pemerintaih sertai lingkungain. 

d. Dimensi Persepsi Hairgai Tiket 

  Menurut Kotler dain AImstrong (2012) terdaipait empait 

dimensi hairgai yaing perlu dipertimbaingkain: 

1) Keterjaingkaiuain hairgai  

Perusaihaiain menetaipkain hairgai yaing daipait dijaingkaiu oleh 

konsumen. Bainyaik merek menaiwairkain berbaigaii jenis 

produk dengain rentaing hairgai yaing bervairiaisi, dairi yaing 

pailing terjaingkaiu hinggai yaing pailing rmaihail. Pelainggain 

sering memilih produk berdaisairkain hairgai yaing ditetaipkain 

perusaihaiain.  

Indikaitor dailaim dimensi ini mencaikup:  

a. Hairgai terjaingkaiu 

Hairgai yaing ditaiwairkain perusaihaiain daipait diaikses oleh 

pelainggain tainpai memberaitkain pelainggain merekai 
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b. Penetaipain hairgai 

Hairgai yaing ditetaipkain sesuaii dengain pertumbuhain paisair 

dain daiyai beli maisyairaikait.  

c. Konsistensi hairgai 

Hairgai yaing ditaiwairkain konsisten dengain daiyai beli 

konsumen, sehinggai hairgai yaing dibaiyair paidai saiait 

pembeliain sesuaii dengain aiyng ditaiwairkain. 

2) Kesesuaiian aintairai hairgai dengain kuailitais produk  

Konsumen melihait perbedaiain kuailitais, dengain begitu hairgai 

sering digunaikain sebaigaii indikaitor kuailitais. Merekai sering 

memilih produk dengain hairgai yaing lebih tinggi kairenai 

diainggaip memiliki kuailitais yaing lebih baiik dibaindingkain 

dengain produk yaing lebih muraih. 

Berikut indikaitor dailaim dimensi ini aidailaih sebaigaii berikut: 

a. Hairgai sesuaii dengain kuailitais 

Haisil yaing ditaiwwairkain saimai dengain kuailitais yaing 

diberikain kepaidai pelainggain. 

b. Hairgai sesuaii dengain hairaipain 

Hairgai yaing ditaiwairkain memenuhi hairaipain dain haisil 

yaing diberikain kepaidai pelainggain. 

3) Kesesuaiin hairgai dengain mainfaiait  

Konsumen aikain memutuskain untuk membeli produk jikai 

mainfaiait yaing diraisaikain sebainding aitaiu lebih besair dairipaidai 

biaiyai yaing dikeluairkain untuk memperolehnyai. Jikai mainfaiait 
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diainggaip kuraing dairi nilaii yaing dibaiyair, konsumen aikain 

mempertimbaingkain ulaing pembeliain.  

AIdaipun indikaitor dailaim dimensi ini aidailaih sebaigaii berikut: 

a. Hairgai yaing ditaiwairkain sesuaii dengain mainfaiait 

Konsumen mendaipaitkain keutnungain yaing sebainding, 

aipaikaih itu lebih kecil aitaiu lebih besair dairi yaing merekai 

baiyairkain.  

b. Kemudaihain pembaiyairain 

Konsumen lebih cepait meraisaikain mainfaiaitnyai kairenai 

proses pembaiyairain yaing cepait dain mudaih. 

4) Hairgai sesuaii kemaimpuain aitaiu daiyai saiing hairgai  

Pelainggain melaikukain perbaindingain hairgai aintairai produk-

produk yaing berbedai. Maihail aitaiu muraihnyai suaitu produk 

saingait dipertimbaingkain oleh pelainggain dailaim proses 

memilih. 

AIdaipun indikaitor hairgai dailaim dimensi ini aidailaih sebaigaii 

berikut: 

a. Hairgai sesuaii kemaimpuain 

Pelainggain cenderung menyesuaiikain pembeliain dengain 

kondisi keuaingain merekai.  

b. Hairgai bersifait kompetitif 

Hairgai yaing ditaiwairkain maimpu bersaiing secairai efektif 

dengain hairgai dairi pesaiing laiinnyai.  
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 Konsumen sering menggunaikain paidai hairgai sebaigaii penaindai 

kuailitais produk, terutaimai saiait hairus membuait keputusain pemebeliain 

dengain informaisi yaing tidaik lengkaip. Beberaipai studi menunjukain 

baihwai persepsi konsumen terhaidaip kuailitais produk daipait berubaih 

seiring perubaihain hairgai. Konsep laiin mengaitaikain baihwai jikai produk 

yaing dibeli daipait memberikain haisil yaing memuaiskain, hail ini daipait 

membuait penjuailain totail perusaihaiain daipait diainggaip sebaigaii haisil 

dairi penjuailain produk tersebut. 

3. Lokaisi 

a. Pengertiain Lokaisi 

 Menurut Lupiyoaidi (dailaim Faijrin dkk, 2021) sailaih saitu 

keputusain yaing dibuait oleh sebuaih perusaihaiain aidailaih lokaisi, 

yaing berairti baihwai perusaihaiain hairus memiliki tempait untuk 

beroperaisi. Menurut Kaishmir definisi dairi lokaisi aidailaih sebaigaii 

tempait untuk melaiyaini pelainggain dain menjaingkaiu bairaing 

daigaingainnyai. Menurut Kotler (dailaim Gultom dkk, 2023) 

aiktivitais perusaihaiain yaing berupaiyai membuait produk lebih 

terjaingkaiu dain tersediai baigi paisair saisairain dikenail sebaigaii 

“tempait” aitaiu “lokaisi”.  Lokaisi diperlukain dailaim menjailainaikain 

pengelolaiain usaihai sebaigaii tempait untuk melaikukain kegiaitain 

yaing melaiyaini pelainggain dain memaindu operaisionail usaihai, dain 

secairai umum lokaisi merupaikain faiktor terpenting (Khainifai, 

2024).  
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 Dailaim penelitiain geograifi, lokaisi aidailaih vairiaibel yaing 

daipait mengungkaip bainyaik hail tentaing fenomenai yaing diteliti. 

Lokaisi ini aikain memberikain penjelaisain tentaing tempait aitaiu aireai 

tersebut. Menurut Swaisthai (dailaim Khainifai, 2024) lokaisi aidailaih 

tempait laikukainnyai suaitu perusaihaiain aitaiu usaihai. Faiktor penting 

baigi pertumbuhain bisnis aidailaih letaik lokaisi terhaidaip daieraih 

perkotaiain, cairai penyaijiainnyai dain jairaik aintair lokaisi dengain 

tempait tujuain, tergaintung dairi hail tersebut lokaisi daipait dikaitaikain 

straitegis jugai paidai jenis bisnisnyai.  

 Menurut Laipiyoaidi (2009) berkaiitain dengain tempait 

perusaihaiain hairus beroperaisi dain menjailainkain bisnisnyai. Dailaim 

konteks interaiksi aintairai pelainggain dain penyediai jaisai, aidai tigai 

jenis interaiksi yaing relevain: 

1) Pelainggain mengunjungi penyediai jaisai 

Lokaisi menjaidi saingait penting dailaim hail ini. Perusaihaiain 

perlu memilih lokaisi straitegis yaing mudaih diaikses.  

2) Pemberi jaisai mengunjungi pelainggain 

Dailaim situaisi ini, lokaisi tidaik menjaidi faiktor krusiail, naimun 

kuailitais yaing ditaiwairkain tetaip penting.  

3) Interaiksi jairaik jaiuh 

Ketikai pelainggain dain penyediai jaisai tidaik bertemu laingsung, 

interaiksi dilaikukain melailui mediai tertentu, seperti surait, 

komputer aitaiu telepon. Lokaisi tidaik menjaidi faiktor utaimai 

selaimai  komunikaisi keduai belaih pihaik berjailain laincair.  
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 Menurut Laimb (dailaim Enai & Nyoko, 2019) pemilihain 

lokaisi yaing tepait saingait krusiail.  Lokaisi yaing straitegis mendekaiti 

paisair potensiail daipait menentukain keberhaisilain sebuaih usaihai. 

Perusaihaiain hairus mempertimbaingkain perubaihain ekonomi, 

budaiyai, dain demograifi dain persaiingain di maisai depain dailaim 

memilih lokaisi, kairenai ini melibaitkain komitmen jaingkai painjaing 

terhaidaip elemen kaipitail insentif.  

b. Pertimbaingain Penetuain Lokaisi 

 Menurut Kaismir (2013) terdaipait beberaipai hail yaing hairus 

dipertimbaingkain dailaim menentukain lokaisi secairai globail aidailaih 

sebaigaii berikut: 

1) Jenis usaihai yaing dijailainkain 

2) Dekait pelainggain aitaiu paisair saisairain 

3) Tersediainyai tenaigai kerjai 

4) Sairainai dain praisairainai yaing memaidaii 

5) Dekait dengain pusait  kotai 

6) Lokaisi beraidai di kaiwaisain indsutri 

7) Daipait melaikukain ekspainsi aitaiu perluaisain usaihai dengain 

mudaih 

8) Kondisi budaiyai, aidait istiaidait dain sikaip maisyairaikait sekitair 

9) Peraiturain yaing berlaiku di wilaiyaih setempait 

10) Dain pertimaingain laiinnyai. 
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c. Dimensi Lokaisi  

 Menurut Tjiptono (2015:15) menjelaiskain dimensi lokaisi 

sebaigaii berikut:  

1) AIkses (aiccess), yaiitu lokaisi yaing mudaih dijaingkaiu dain 

sering dilailui oleh sairainai trainsportaisi dain memiliki kriteriai 

yaing baiik.  

Dengain indikaitor: lokaisi sering aitaiu mudaih dijaingkaiu. 

2) Visibilitais (visibility), yaiitu lokaisi daipait dilihait dengain jelais 

dain mudaih dikenaili.  

Dengain indikaitor: lokaisi aitaiu tempait terlihait. 

3) Lailu lintais (traiffic), terdaipait duai pertimbaingain yaiitu: 

i. Bainyaiknyai maisyairaikait yaing melewaiti lokaisi tersebut 

daipait memberikain peluaing besair terjaidinyai impulse 

buying, yaiitu keputusain pembeliain yaing sering terjaidi 

tainpai perencainaiain. 

ii. Kepaidaitain lailu lintais dain kemaicetain jugai bisai menjaidi 

haimbaitain. 

Dengain indikaitor: bainyaik oraing melintais. 

4) Tempait pairkir yaiitu tesediainyai laihain untu pairkir yaing luais 

untuk kendairaiain rodai duai maiupun kendairaiain rodai empait.  

Dengain indikaitor: tempait pairkir memaidaii. 

5) Ekspainsi (expension), yaiitu tersediainyai tempait untuk 

perluaisain usaihai.  

Dengain indikaitor: perluaisain usaihai. 
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6) Lingkungain (environment), yaiitu aireai disekitair mendukung 

produk aitaiu jaisai yaing ditaiwairkain.  

Dengain indikaitor: lingkungain sekitair mendukung. 

7) Persaiingain (competition). yaiitu mempertimbaingkain daieraih 

yaing saimai aipaikaih terdaipait pesaiing laiinyai. 

Dengain indikaitor: daieraih yaing saimai terdaipait pesaiing. 

8) Peraiturain Pemerintaih, yaiitu terdaipait ketentuain peraiturain 

untuk mengaitur lokaisi untuk usaihai tertentu.  

Dengain indikaitor: ketentuain mengaitur lokaisi. 

 Selaiin itu, terdaipait sub indikaitor yaing terdaipait di dailaim 

pemilihain lokaisi menurut menurut Tjiptono (dailaim Raihaiyu, 

2023) yaiitu sebaigaii berikut : 

1) Lokaisi mudaih dijaingkaiu. 

2) Bainyaiknyai trainsportaisi pribaidi dain umum.  

3) AIreai yaing mudaih dikenail. 

4) AIreai yaing mudaih ditemukain. 

5) Bainyaiknyai maisyairaikait yaing melintaisi aireai tersebut. 

6) Tersediainyai laihain pairkir yaing luais. 

7) Terdaipait keaimainain laihain pairkir yaing baiik. 

8) Memiliki laihain aitaiu tempait yaing luais. 

9) Lokaisi sekitair nyaimain. 

10) Suaisainai  di lokaisi mendukung.  
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4. Faisilitais 

a. Pengertiain Faisilitais 

  Sailaih saitu kompenen industri pairiwisaitai yaing sailing 

mendukung aidailaih faisilitais wisaitai. Faisilitais, menurut Tjiptono 

dain Chaindrai, 2016 (dailaim Faijrin dkk, 2021: 42) aidailaih bentuk 

fisik aitaiu aitmosfir yaing disediaikain oleh bisnis untuk 

menciptaikain raisai aimain dain nyaimain baigi pelainggain. Faisilitais 

aidailaih jenis  kebendaiain yaing daipait  meningkaitkain nilaii suaitu 

bairaing aitaiu jaisai. Menurut Summeng (dailaim AIstuti, 2022) 

faisilitais aidailaih elemen penting dailaim sebuaih objek wisaitai. 

Menurut Saimmeng (dailaim Naiftairisaindy, 2019) menyaitaikain 

baihwai faisilitais untuk kemudaihain merupaikain komponen penting 

dailaim mengembaingkain pairiwisaitai. Semuai faisilitais wisaitai 

bertujuain untuk memenuhi kebutuhain wisaitaiwain dain memberi 

merekai tempait untuk bersaintaii dain berpairtisipaisi dailaim kegiaitain 

yaing disediaikain di lokaisi wisaitai.  

  Selaiin itu, faisilitais aidailaih pelaiyainain yaing diberikain oleh 

objek wisaitai untuk mendukung semuai kegiaitain wisaitaiwain yaing 

berkunjung. AIpaibilai suaitu objek wisaitai memiliki faisilitais yaing 

memaidaii dain memenuhi staindair pelaiyainain yaing memuaiskain 

wisaitaiwain, itu daipait menairik lebih bainyaik wisaitaiwain melailui 

kesain pertaimai yaing baiik. Wisaitaiwain jugai ingin meraisai nyaimain 

saiait menunggu pelaiyainain di objek wisaitai. Wisaitaiwain aikain 

meraisai nyaimain dain betaih jikai faisilitais yaing merekai gunaikain 



31  

 
  

dibuait nyaimain dain menairik. AIpaibilai objek wisaitai menyediaikain 

faisilitais yaing memudaihkain kegiaitain wisaitaiwain, hail tersebut 

aikain menjaidi nilaii taimbaih baigiai objek wisaitai kairenai wisaitaiwain 

aikain meraisai kebutuhain merekai terpebuhi dengain baiik (Haisainaih, 

2022).  

  Menurut Burton (1995) menyaitaikain baihwai faisilitais dibaigi 

menjaidi duai yaiitu sebaigaii berikut: 

1) Faisilitais pimer yaiitu objek wisaitai yaing berfungsi untuk daiyai 

tairik utaimai paidai wisaitai. 

2) Faisilitais penunjaing terdiri dairi duai komponen yaiitu faisilitais 

kondisionail dain faisilitais sekunder. 

  AIgair memenuhi kebutuhain wisaitaiwain secairai kuailitaitif dain 

kuaintitaitif, pengembaingain faisilitais wisaitai di lokaisi dain objek 

wisaitai hairus disesuaiikain dengain jumlaih faisilitais wisaitai yaing 

disediaikain. Wisaiwaitaiwain sering berkunjung ke suaitu tempait 

kairenai tertairik dengain kemudaihain-kemudaihain yaing bisai didaipait 

melailui faisilitais yaing aidai di tempait.  

  Beberaipai hail yaing perlu diperhaitikain dailaim faisilitais 

laiyainain jaisai termaisuk fungsi faisilitais, kondisi, kebersihain, 

keraipiain, kemudaihain pengguainaiain, dain kelengkaipain 

perlengkaipain yaing disediaikain. Faisilitais paidai daisairnyai 

menentukain keputusain oraing untuk mengunjungi tempait wisaitai. 

Bainyaik tempait wisaitai taihu baihwai baigaiimainai pelainggain 



32  

 
  

berinteraiksi dengain faisilitais merekai mempengairuhi baigaiimainai 

merekai melihait jaisai merekai.  

b. Faiktor-Faiktor Yaing Mempengairuhi Faisilitais 

  Menurut Nirwainai (dailaim Rosyaidai, 2021) menyaitaikain 

baihwai dailaim meraincaing dukungain fisik aitaiu faisilitais perly 

memperhaitikain beberaipai faiktor diaintairainyai aidailaih:  

1) Desaiin faisilitais 

Dailaim suaitu objek wisaitwai desaiin faisilitais saingait 

diperlukain meliputi efisiensi penaitaiain, kenyaimainain baigi 

pengunjung, keaimainain optimail dain nilaii estetikai untuk 

meningkaitkain pengailaimain pengunjung.  

2) Nilaii fungsionail 

Dailaim objek wisaitai, nilaii ini mengaicu faisilitais jugai 

pelaiyainain yaing ditaiwairkain untuk mendukung 

ekgiaitainwisaiwaitai yaing berkunjung. Seberaipai 

menyenaingkain pengailaimain wisaitai dain seberaipai bainyaik 

objek wisaitai membaintu membuait pengunjung senaing. 

Beberaipai aispek seperti kenyaimainain, keaimainain, 

interaiktivitais dain keberlainjutain daipait membaintu 

meningkaitkain nilaii fungsi.  

3) Estetikai 

Untuk membuait pengailaimain visuail yaing memuaiskain baigi 

pengunjung, objek wisaitai menggunaikain seni, keindaihain dain 

desaiin visuail. Untuk menciptaikain aitmosfer yaing menairik 
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dain memikait, diperlukain kesaituain yaing hairmonis taitai letaik, 

dekoraisi, dengain lingkungain sekitair.  

4) Situaisi yaing mendukung 

Faisktor seperti kenyaimainain, kebersihain, aiksesbilitais, dain 

keaimainain saingait penting untuk faisilitais objek wisaitai. 

Dengain infraistruktur yaing memaidaii, faisilitais yaing terjaigai, 

dain pelaiyainain yaing baiik, maikai pengailaimain pengunjung 

daipait ditingkaitkain. Selaiin tu, pengelolaiain objek wisaitai 

daipait lebih baiik jikai berusaihai menjaigai keberlaingsungain 

lingkungain dain memaihaimi kebutuhain pengunjung.  

5) Perailaitain pendukung 

Dailaim objek wisaitai perailaitain ini mencaikup berbaigaii 

peraingkait yaing dimaiksudkain aigair daipait meningkaitkain 

pengailaimain pengunjung. Perailaitain terebut termaisuk tempait 

pairkir, petai, petunjuk informaisi, toilet umum, tempait 

saimpaih, tempait istiraihait, dain teknologi yaing daipait 

memberikain informaisi taimbaihain tentaing kenyaimainain 

pengunjung dain berbaigaii faisilitais yaing daipait digunaikain.  

6) Seraigaim pegaiwaii 

Di dailaim objek wisaitai, seraigaim yaing dipaikaii oleh kairyaiwain 

aidailaih seraigaim resmi yaing memiliki fungsi untuk 

representaisi sertai identifikaisi resmi orgainisaisi aitaiu tempait 

wisaitai tersebut yaing aikain memberikain kesain profesionail, 

menyaimpaiikain temai khusus yaing daipait disaimpaiikain oleh 
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objek wisaitai, dain jugai daipait membaintu pengunjung untuk 

mengenaili staif.  

7) Laiporain 

Dailaim suaitu objek wisaitai, laiporain melibaitkain penulisain dain 

ainailisis tentaing berbaigaii aispek seperti kunjungain 

pengunjung, keuaingain, penilaiiain yaing diberikain 

pengunjung, dain laiporain tentaing keaimainain dain 

pemelihairaiain faisilitais. Dengain demikiain, laiporain ini 

membaintu mainaijemen objek untuk  melaicaik kinerjai dain 

membuait keputusain straitegis.  

8) Gairainsi 

Gairainsi dailaim koneks objek wisaitai mengaicu paidai 

komitmen terhaidaip spesifikaisi yaing diberikain oleh 

penyelenggairai terkaiit kuailitais laiyainain aitaiu faisilitais yaing 

disediaikain. Gairainsi ini bisai menjaidi baigiain dairi straitegi 

pemaisairain untuk membaingun kepercaiyaiain pengunjung dain 

memaistikain kepuaisain merekai selaimai berkunjung. 

c. Dimensi Faisilitais 

 Menurut Tjiptono (2015:318) menjelaiskain dimensi faisilitais 

sebaigaii berikut: 

1) Pertimbaingain dain perencainaiain spaisiail 

Beberaipai aispek seperti tekstur, proporsi, wairnai dain laiinnyai 

dipikirkain, digaibungkain dain diraincaing untuk menairik 
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perhaitiain dain peraisaiain pemaikaiiain aitaiu oraing yaing 

meilhaitnyai.  

Dengain indikaitor:  

a) Desaiin baingunain 

b) Ketersediaiain tempait aitaiu ruaing. 

2) Perencainaiain ruaingain 

kompenen ini mencaikup perencainaiain airsitektur dain interior, 

termaisuk penempaitain peraibotain dain perlengkaipai di dailaim 

ruaingain, desaiin ailirain sirkulaisi, dain hail-hail laiinnyai. 

Penempaitain ruaing tunggu tidaik hainyai perlu 

mempertimbaingkain kaipaisitaisnyai, tetaipi jugai penempaitain 

peraibotain aitaiu perlengkaipain taimbaihain.  

Dengain indikaitor: 

a) Penempaitain ruaing 

b) Penempaitain peraibotain aitaiu perlengkaipain taimbaihain. 

3) Perlengkaipain/peraibotain 

Fungsi dairi perlengaikaipain/peraibotain yaiitu sebaigaii faisilitais 

yaing memungkinkain pelainggain menggunaikain bairaing 

dengain naiymain, sebaigaii paijaingain, aitaiupun sebaigaii 

infraistruktur pendukung.  

Dengain indikaitor: kenyaimainain sairainai dain praisairainai. 

4) Taitai caihaiyai dain wairnai 

Maiskud dairi taitai caihaiyai dain wairnai aidailaih wairnai untuk 

pewairnaiain ruaingain dain pengaiturain pencaihaiyaiain yaing 
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disesuaiikain dengain jenis aiktivitaisnyai dain suaisainai yaing 

diinginkain.  

Dengain indikaitor: pewairnaiain dain pencaihaiyaiain sesuaii sifait 

aiktivitais. 

5) Pesain-pesain yaing disaimpaiikain secairai graifis 

Penaimpilain visuail, wairnai pencaihaiyaiain, bentuk fisik, dain 

laimbaing aitaiu taindai yaing digunaikain untuk tujuain tertentu 

aidailaih komponen yaing penting dain sailing berkaiitain dailaim 

komponen ini. Diaintairainyai gaimbair, petunjuk informaisi, 

peringaitain, dain laiin sebaigaiinyai.  

Dengain indikaitor: ketersediaiain petunjuk peringaitain dain 

paipain informaisi. 

6) Unsur pendukung 

Jikai tidaik aidai unsur pendukung seperti toilet, laihain pairkir, 

tempaih ibaidaih, tempait maikain dain minum, sertai aireai internet 

yaing luais jugai selailu diperhaitikain keaimainainnyai, faisilitais 

utaimai tidaik aikainlengkaip.  

B. Penelitiain Terdaihulu 

Penelitiain terdaihulu merujuk paidai haisil-haisil studi sebelumnyai 

yaing memberikain informaisi tentaing metode penelitiain yaing digunaikain, 

haisil yaing diperoleh, sertai pembaihaisain yaing menjaidi daisair perbaindingain 

dengain penelitiain yaing sedaing dilaikukain (Randi, 2018:15). Penelitiain 

terdaihulu dairi penelitiain ini mencaikup: 
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Tabel 6  

Penelitian Terdahulu 

 

No 

Nama Penulis 

(Jurnal, No, 

Vol & Tahun) 

 

Judul 

Penelitian 

 

Hasil Penelitian 

 

Persamaan 

 

Perbedaan 

1 Dian Novita 

Tri Kumala, 

Heni Sidanti, 

dan Hendra 

Setiawan. 

(Jurnal 

SIMBA 5, 

September 

2023). 

https://propis

iding.unipma

.unipma.ac.id

/index.php/SI

MBA/article/

viewFile/490

1/3729  

Pengaruh 

Daya Tarik, 

Aksesbilitas, 

dan Harga 

Tiket 

Terhadap 

Minat 

Berkunjung 

Ulang Melalui 

Kepuasan 

Pengunjung 

sebagai 

Intervening 

Terdapat 

pengaruh 

positif dan 

signifikan 

variabel daya 

tarik, 

aksesbilitas, 

dan harga tiket 

terhadap 

kepuasan 

pengunjung. 

Terdapat 

pengaruh 

positif dan 

signifikan 

variabel 

aksesbilitas,har

ga tiket dan 

kepuasan 

pengunjung 

terhadap minat 

berkunjung 

ulang. 

Persamaanya 

terletal pada 

variabel 

independen 

yaitu terdapat 

variabel harga 

tiket dan 

variabel 

dependen yaitu 

minat 

berkunjung 

ulang 

Perbedaannya 

terletak pada 

variabel 

independen 

yaitu terdapat 

daya tarik dan 

aksesbilitas 

serta variabel 

dependen 

kepuasan 

pengunjung 

sebagai 

intervening. 

2 I Wayan 

Lostha 

Markandhya, 

I Made Jatra 

(E-Jurnal 

Manajemen, 

Vol.12, 

No.10, 2023) 

https://doi.or

g/10.24843/E

JMUNUD.20

23.v12.i10.p

01  

Pengaruh 

Harga Sewa, 

Fasilitas, dan 

Lokasi 

Terhadap 

Minat 

Menyewa 

Kembali pada 

Jasa Rumah 

Kos Di Desa 

Jimbaran 

Harga sewa, 

fasilitas, dan 

lokasi 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap niat 

menyewa 

kembali baik 

secara simultan 

maupun parsial. 

Persamaannya 

terletak pada 

variabel 

independen 

yaitu terdapat 

variabel harga 

sewa, fasilitas, 

dan lokasi 

serta variabel 

dependennya 

yaitu minat 

menyewa 

kembali 

Perbedaannya 

yaitu terletak 

pada objek 

penelitian, 

teknik 

pengambilan 

sampel, serta 

jumlah sampel. 

https://propisiding.unipma.unipma.ac.id/index.php/SIMBA/article/viewFile/4901/3729
https://propisiding.unipma.unipma.ac.id/index.php/SIMBA/article/viewFile/4901/3729
https://propisiding.unipma.unipma.ac.id/index.php/SIMBA/article/viewFile/4901/3729
https://propisiding.unipma.unipma.ac.id/index.php/SIMBA/article/viewFile/4901/3729
https://propisiding.unipma.unipma.ac.id/index.php/SIMBA/article/viewFile/4901/3729
https://propisiding.unipma.unipma.ac.id/index.php/SIMBA/article/viewFile/4901/3729
https://propisiding.unipma.unipma.ac.id/index.php/SIMBA/article/viewFile/4901/3729
https://doi.org/10.24843/EJMUNUD.2023.v12.i10.p01
https://doi.org/10.24843/EJMUNUD.2023.v12.i10.p01
https://doi.org/10.24843/EJMUNUD.2023.v12.i10.p01
https://doi.org/10.24843/EJMUNUD.2023.v12.i10.p01
https://doi.org/10.24843/EJMUNUD.2023.v12.i10.p01
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3 Tom Badawi 

S.E, 

Finantyo 

Eddy 

Wibowo 

M.M, 

Ahmad Nuh 

M.M  

(Jurnal 

Ekonomi, 

Manajemen 

dan 

Akuntansi, 

Vol.1, No.2, 

2021) 

https://jurnal.

kolibi.org/in

dex.php/nera

ca/article/vie

w/203  

Pengaruh 

Lokasi, 

Kualitas 

Pelayanan 

Dan Harga 

Terhadap 

Minat 

Membeli 

Ulang 

Konsumen Di 

Narma 

Toserba 

Harvest City. 

Variabel lokasi, 

kualitas 

pelayanan, dan 

harga terdapat 

pengaruh 

penagruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

variabelminat 

membeli ulang 

baik secara 

simultan 

maupun parsial. 

Persamaannya 

terletak pada 

variabel 

independen 

yaitu lokasi 

dan harga serta 

variabel 

dependen yaitu 

minat membeli 

ulang 

Perbedaannya 

tidak terdapat 

variabel 

fasilita. Serta 

terdapat 

variabel 

kualitas 

pelayanan. 

4 Siti 
Malikhah 
(Upajiwa 
Dewantara, 
Vol.7, No.1, 
Juni 2023) 
https://jurnal.
ustjogja.ac.id
/index.php/u
pajiwa/article
/download/1
5343/5964  

Pengaruh Citra 
Destinasi, 
Fasilitas, Dan 
Pengalaman 
Pembelian 
Terhadap 
Minat 
Berkunjung 
Kembali pada 
Wisata Puncak 
Becici 
Yogyakarta 

Citra destinasi, 
fasilitas, dan 
pengalaman 
pembelian 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap minat 
berkunjung 
kembali. 

Persamaanya 

terletak pada  

variabel 

independen 

yaitu terdapat 

variabel 

fasilitas dan 

variabel 

dependen yaitu 

minat 

berkunjung 

ulang 

Perbedaannya 
terletak pada 
variabel 
independen 
yaitu citra 
destinasi dan 
pengalaman 
pembelian. 

5 Zulanda 
Pratiwi, Adhi 
Prakosa 
(Jurnal 
Fokus 
Manajemen 
Bisnis, 
Vol.11, 
No.1, Maret 
2021) 
https://journa
l2.uad.ac.id/i
ndex.php/fok
us/article/vie
w/3851  

Pengaruh 
Media Sosial, 
Event 
Pariwisata, 
Dan Fasilitas 
Pelayanan 
Terhadap 
Minat 
Berkunjung 
Kembali Di 
Sandboarding 
Gumuk Pasir 
Parangkusumo. 

Media Sosial, 
Event Pariwisata, 
dan fasilitas 
pelayanan 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap minat 
berkunjung 
kembali baik 
secara parsial 
maupun 
simultan.  

Persamaanya 

terletak pada 

variabel 

independen 

yaitu terdapat 

variabel 

fasilitas dan 

variabel 

dependen yaitu 

minat 

berkunjung 

kembali 

Perbedaannya 
terletak pada 
variabel 
independen 
yaitu terdapat 
variabel media 
sosial dan event 
pariwisata. 

6 Olivia 
Ambitan,S.L.

Pengaruh 
Faktor Harga, 

Secara simultan 
maupu parsial 

Persamaanya 

terletak pada 

Perbedaan 
dalam 

https://jurnal.kolibi.org/index.php/neraca/article/view/203
https://jurnal.kolibi.org/index.php/neraca/article/view/203
https://jurnal.kolibi.org/index.php/neraca/article/view/203
https://jurnal.kolibi.org/index.php/neraca/article/view/203
https://jurnal.kolibi.org/index.php/neraca/article/view/203
https://jurnal.ustjogja.ac.id/index.php/upajiwa/article/download/15343/5964
https://jurnal.ustjogja.ac.id/index.php/upajiwa/article/download/15343/5964
https://jurnal.ustjogja.ac.id/index.php/upajiwa/article/download/15343/5964
https://jurnal.ustjogja.ac.id/index.php/upajiwa/article/download/15343/5964
https://jurnal.ustjogja.ac.id/index.php/upajiwa/article/download/15343/5964
https://jurnal.ustjogja.ac.id/index.php/upajiwa/article/download/15343/5964
https://journal2.uad.ac.id/index.php/fokus/article/view/3851
https://journal2.uad.ac.id/index.php/fokus/article/view/3851
https://journal2.uad.ac.id/index.php/fokus/article/view/3851
https://journal2.uad.ac.id/index.php/fokus/article/view/3851
https://journal2.uad.ac.id/index.php/fokus/article/view/3851
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H.V, Joyce 
Lapian, Jane 
Grace 
Polunan 
(Jurnal 
EMBA, 
Vol.11, 
No.1, Maret 
2023) 
https://ejourn
al.unsrat.ac.i
d/v3/index.p
hp/emba/arti
cle/view/464
63/42182  

Citra Wisata, 
Physical 
Evidance Dan 
Satisfaction 
Terhadap 
Minat 
Berkunjung 
Kembali 
Wisatawan 
pada Objek 
Wisata Danau 
Linow Di Kota 
Tomohon 

faktor harga, 
citra destinasi, 
physical 
evidance, dan  
overall 
satisfaction  
berpengaruh 
signifikan 
terhadap minat 
berkunjung 
kembali. 

variabel 

independen 

yaitu terdapat 

variabel harga 

dan variabel 

dependennya 

yaitu minat 

berkunjung 

kembali 

penelitian ini 
terletak pada 
variabel 
independen 
yaitu terdapat 
citra wisata, 
physical 
evidance, dan  
overall 
satisfaction. 

7 Henny 
Welsa, 
Ignatius Soni 
Kurniawan, 
Risang 
Nagar 
(Journal 
Competency 
of 
Business,Vol
.5, No.1, 
2021) 
https://jurnal.
ucy.ac.id/ind
ex.php/JCoB
/article/view/
871  

Analisis 
Pengaruh 
Keragaman 
Produk, 
Persepsi Harga, 
Dan Lokasi 
Terhadap 
Minat Beli 
Ulang Melalui 
Brand Image 
pada 
Konsumen 
Rocket 
Chicken 

Nilai signifikan 
brand image dan 
lokasi terhadap 
minat beli ulang 
adalah memiliki 
penagruh yang 
positif terhadap 
minat beli ulang, 
sedangkan pada 
variabel 
keragaman 
produk dan 
persepsi harga 
tidak memiliki 
pengaruh yang 
signifikan 
terhadap minat 
beli ulang. 

Persamaanya 

terletak pada 

variabel 

independen 

yaitu terdapat 

variabel 

persepsi harga 

dan lokasi 

serta variabel 

dependen yaitu 

minat beli 

ulang 

Perbedaannya 
terletak pada 
variabel 
indepeden yaitu 
leragaman 
produk serta 
vaiabel 
dependen brand 
image. 

8 Yozi 
Ardiansyah, 
Ratnawili 
(Jurnal 
Manajemen 
Modal Insani 
dan Bisnis, 
Vol.2, No.2, 
Desember 
2021) 
https://jurnal.
imsi.or.id/ind
ex.php/jmmi
b/article/vie
w/68  

Daya Tarik, 
Citra Destinasi, 
Dan Fasilitas 
Pengaruhnya 
Terhadap Minat 
Berkunjung 
Ulang Pada 
Objek Wisata 
Wahana Surya 
Bengkulu 
Tengah 

Daya tarik, cira 
destinasi, dan 
fasilitas 
berpengaruh 
positif dan 
signifkan 
terhadap minat 
berkunjung ulang 
baik secara 
parsial maupun 
simultan. 

Persamaanya 

terletak pada 

variabel 

independen 

yaitu terdapat 

variabel 

fasilitas dan 

variabel 

dependennya 

yaitu minat 

berunjung 

ulang 

Perbedaannya 
terletak pada 
variabel 
independen 
yaitu daya tarik 
dan citra 
destinasi. 

9 Andes 
Rahmat 
Fajrin, Gatot 
Wijayanto, 

Pengaruh 
Fasilitas Dan 
Lokasi 
Terhadap 

Fasilitas dan 
lokasi 
berpengaruh 
positif dan 

Persamaanya 

terletak pada 

variabel 

independennya 

Perbedaannya 
terletak pada 
variabel 
dependen yaitu 

https://ejournal.unsrat.ac.id/v3/index.php/emba/article/view/46463/42182
https://ejournal.unsrat.ac.id/v3/index.php/emba/article/view/46463/42182
https://ejournal.unsrat.ac.id/v3/index.php/emba/article/view/46463/42182
https://ejournal.unsrat.ac.id/v3/index.php/emba/article/view/46463/42182
https://ejournal.unsrat.ac.id/v3/index.php/emba/article/view/46463/42182
https://ejournal.unsrat.ac.id/v3/index.php/emba/article/view/46463/42182
https://jurnal.ucy.ac.id/index.php/JCoB/article/view/871
https://jurnal.ucy.ac.id/index.php/JCoB/article/view/871
https://jurnal.ucy.ac.id/index.php/JCoB/article/view/871
https://jurnal.ucy.ac.id/index.php/JCoB/article/view/871
https://jurnal.ucy.ac.id/index.php/JCoB/article/view/871
https://jurnal.imsi.or.id/index.php/jmmib/article/view/68
https://jurnal.imsi.or.id/index.php/jmmib/article/view/68
https://jurnal.imsi.or.id/index.php/jmmib/article/view/68
https://jurnal.imsi.or.id/index.php/jmmib/article/view/68
https://jurnal.imsi.or.id/index.php/jmmib/article/view/68
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Sri Endang 
Kornita 
(Jurnal 
Ekonomi 
KIAT, 
Vol.32, 
No.1, Juni 
2021) 
https://journ
al.uir.ac.id/i
ndex.php/kia
t/article/view
/7406  

Kepuasan Dan 
Minat 
Berkunjung 
Kembali 
Wisatawan 
Candi Muara 
Takus 
Kecamatan 
XIII Koto 
Kampar 
Kabupaten 
Kampar 

signifikan 
terhadap minat 
berkunjung 
melalui kepuasan. 

yaitu terdapat 

variabel 

fasilitas dan 

lokasi serta 

variabel 

dependen yitu 

minat 

berkunjung 

kembali 

kepuasan. 

10 Andika Dzia 
Ulhaq Al 
Gazzally, 
Arinastuti, 
Siti 
Muntahanah, 
Tri Esti 
Masita 
(Majalah 
Ilmiah dan 
Manajemen 
& Bisnis, 
Vol.20, 
No.1, 2023) 
https://mimb.
unwiku.ac.id/
index.php/mi
mb/article/vi
ew/167  

Pengaruh 
Electronic 
Word Of 
Mouth (E-
WOM). 
Aksesbilitas, 
Fasilitas dan 
Persepsi Harga 
Terhadap 
Minat 
Berkunjung 
Kembali Di 
Objek Wisata 
Camp Area 
Umbul 
Bengkok 
Kabupaten 
Banyumas 

E-WOM, fasilitas 
dan persepsi 
harga 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap minat 
berkunjung 
kembali, 
sedangkan 
aksesbilitas tiak 
berpengaruh 
terhadap minat 
berkunjung 
kembali. 

Persamaanya 

terletak pada 

variabel 

independennya 

yaitu variabel 

fasilitas dan 

persepsi harga 

tiket dan 

variabel 

depenennya 

yaitu minat 

berkunjung 

kembali 

Perbedaannya 
terletak pada 
variabel 
independen 
yaitu electronic 
word of mouth 
(E-WOM ) dan 
aksesbilitas. 

11 Khoirun Nisa, 
Dian 
Citaningtyas 
Ari Kadi 
(SIMBA 4, 
September 
2022) 
https://prosidi
ng.unipma.ac.
id/index.php/
SIMBA/searc
h/authors/vie
w?firstName
=Dian%20Cit
aningstyas&
middleName
=&lasName=
Ari%20Kadi
&affilation=
&country=  

Pengaruh 
Promosi, 
Persepsi Harga, 
Fasilitas, Dan 
Lokasi untuk 
Mendorong 
Niat 
Berkunjung 
Kembali 
Wisatwan Di 
Objek Wisata  
Suwono Indah 
Park 
Kabupaten 
Ngawi 

Promosi, persepsi 
harga, fasilitas 
dan lokasi 
memiliki 
pengaruh positif 
dan signifkan 
terhadap niat 
berkunjung 
kembali baik 
secara parsial 
maupun simultan. 

Persamaanya 

terletak pada 

variabel 

independen 

yaitu terdapat 

variabel 

persepsi harga, 

fasilitas dan 

lokasi. Serta 

variabel 

dependen 

yaitu niat 

berkunjung 

kembali 

Perbedaannya 
terletak pada 
variabel 
independen 
yaitu promosi. 

https://journal.uir.ac.id/index.php/kiat/article/view/7406
https://journal.uir.ac.id/index.php/kiat/article/view/7406
https://journal.uir.ac.id/index.php/kiat/article/view/7406
https://journal.uir.ac.id/index.php/kiat/article/view/7406
https://journal.uir.ac.id/index.php/kiat/article/view/7406
https://mimb.unwiku.ac.id/index.php/mimb/article/view/167
https://mimb.unwiku.ac.id/index.php/mimb/article/view/167
https://mimb.unwiku.ac.id/index.php/mimb/article/view/167
https://mimb.unwiku.ac.id/index.php/mimb/article/view/167
https://mimb.unwiku.ac.id/index.php/mimb/article/view/167
https://prosiding.unipma.ac.id/index.php/SIMBA/search/authors/view?firstName=Dian%20Citaningstyas&middleName=&lasName=Ari%20Kadi&affilation=&country
https://prosiding.unipma.ac.id/index.php/SIMBA/search/authors/view?firstName=Dian%20Citaningstyas&middleName=&lasName=Ari%20Kadi&affilation=&country
https://prosiding.unipma.ac.id/index.php/SIMBA/search/authors/view?firstName=Dian%20Citaningstyas&middleName=&lasName=Ari%20Kadi&affilation=&country
https://prosiding.unipma.ac.id/index.php/SIMBA/search/authors/view?firstName=Dian%20Citaningstyas&middleName=&lasName=Ari%20Kadi&affilation=&country
https://prosiding.unipma.ac.id/index.php/SIMBA/search/authors/view?firstName=Dian%20Citaningstyas&middleName=&lasName=Ari%20Kadi&affilation=&country
https://prosiding.unipma.ac.id/index.php/SIMBA/search/authors/view?firstName=Dian%20Citaningstyas&middleName=&lasName=Ari%20Kadi&affilation=&country
https://prosiding.unipma.ac.id/index.php/SIMBA/search/authors/view?firstName=Dian%20Citaningstyas&middleName=&lasName=Ari%20Kadi&affilation=&country
https://prosiding.unipma.ac.id/index.php/SIMBA/search/authors/view?firstName=Dian%20Citaningstyas&middleName=&lasName=Ari%20Kadi&affilation=&country
https://prosiding.unipma.ac.id/index.php/SIMBA/search/authors/view?firstName=Dian%20Citaningstyas&middleName=&lasName=Ari%20Kadi&affilation=&country
https://prosiding.unipma.ac.id/index.php/SIMBA/search/authors/view?firstName=Dian%20Citaningstyas&middleName=&lasName=Ari%20Kadi&affilation=&country
https://prosiding.unipma.ac.id/index.php/SIMBA/search/authors/view?firstName=Dian%20Citaningstyas&middleName=&lasName=Ari%20Kadi&affilation=&country
https://prosiding.unipma.ac.id/index.php/SIMBA/search/authors/view?firstName=Dian%20Citaningstyas&middleName=&lasName=Ari%20Kadi&affilation=&country
https://prosiding.unipma.ac.id/index.php/SIMBA/search/authors/view?firstName=Dian%20Citaningstyas&middleName=&lasName=Ari%20Kadi&affilation=&country
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12 Mohamad 
Rizal Nur 
Qudus, Nita 
Sri Amelia 

(Internationa
l Journal 
Administrati
on, Business 
& 
Organization
, Vol.3, 
No.2, 2022) 
https://ijabo.
a3i.or.id  

Pengaruh 
Kualitas 
Produk, 
Kualitas 
Layanan, Dan 
Harga Pada 
Minat Beli 
Ulang 
Konsumen 
Restoran Ayam 
Bang Dava Di 
Gegerkalong, 
Bandung 

Kualitas produk, 
kualitas layanan, 
dan harga 
berpengaruh 
terhadap minat  
beli ulang 

Persamaannya 

terletak pada 

variabel 

independen 

yaitu terdapat 

variabel harga. 

Serta variabel 

dependennya 

yaitu minat 

beli ulang 

Perbedaannya 
terletak pada 
variabel 
independennya 
yaitu kualitas 
produk dan 
kualitas layanan. 

 Sumber: Data Penelitian, 2024 

C. Kerangka Pemikiran Konseptual 

Menurut Sugiyono (2018:95) keraingkai pemikirain aidailaih model 

konseptuail yaing menjelaiskain baigaiimainai teori berkaiitain dengain faiktor-

faiktor yaing diidentifikaisi sebaigaii maisailaih utaimai dailaim penelitiain. 

Keraingkai pemikirain yaing baiik aikain secairai teoritis menjelaiskain 

hubungain aintair vairiaibel yaing diteliti. Keraingkai pemikirain dailaim 

penelitiain ini mencaikup: 

1. Pengairuh Persepsi Hairgai Tiket terhaidaip Minait Berkunjung Kembaili 

Menurut Tjiptono, hairgai merupaikain saituain moneter aitaiu ukurain 

laiinnyai seperti bairaing, jaisai, dain sebaigaiinyai, yaing ditukairkain untuk 

mendaipaitkain nilaii kepemilikain aitais penggunaiain bairaing aitaiu jaisai 

tersebut. Hairgai memiliki perain penting kairenai daipait mempengairuhi 

keputusain pembeliain konsumen di sektor publik ketikai merekai 

memilih untuk membeli aitaiu menggunaikain bairaing aitaiu jaisai tersebut. 

Semaikin sesuaii hairgai dengain pengailaimain yaing merekai terimai, 

semaikin besair keinginain merekai untuk melaikukain pembeliain ulaing. 

Jikai objek wisaitai daipait menetaipkain hairgai dengain baiik maikai aikain 

https://ijabo.a3i.or.id/
https://ijabo.a3i.or.id/
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berpengairuh baiik pulai terhaidaip minait berkunjung konsumen. AIkain 

tetaipi sebailiknyai, jikai penetaipain hairgai tidaik dilaikukain dengain baiik 

maikai tentunyai konsumen tidaik tertairik dain aikain terjaidi penurunain 

minait berkunjung kembaili konsumen. 

Penelitiain yaing dilaikukain oleh I Waiyain Losthai Mairkaindhyai 

dain I Maide Jaitrai (2023) melaikukain penelitiain dengain judul 

“Pengairuh Hairgai Sewai, Faisilitais, Dain Lokaisi Terhaidaip Minait 

Menyewai Kembaili Paidai Jaisai Rumaih Kos Di Desai Jimbairain”. Haisil 

penelitiain menunjukkain hairgai sewai berpengairuh positif dain 

signifikain terhaidaip niait menyewai kembaili paidai jaisai rumaih kos di 

Desai Jimbairain. 

2. Pengairuh Lokaisi terhaidaip Minait Berkunjung Kembaili 

Lokaisi merupaikain ukurain seberaipai baiik laiyainain yaing 

diberikain oleh lokaisi untuk memenuhi hairaipain pelainggain (Tjiptono, 

2012). Semaikin traitegis lokaisi aikain semaikin tinggi tingkait pulai minait 

berkunjung konsumen. AIkain tetaipi sebailiknyai, jikai lokaisi suaitu 

objek wisaitai tidaik diperhaitikain dengain yaing baiik dain tidaik beraipai 

paidai lokaisi yaing straitegis, maikai aikain berpengairuh terhaidaip 

penurunain minait berkunjung.  

Penelitiain yaing dilaikukain oleh AIndes Raihmait Faijrin, Gaitot 

Wijaiyainto, Sri Endaing Kornitai (2021) berjudul "Pengairuh Faisilitais 

Dain Lokaisi Terhaidaip Kepuaisain Dain Minait Berkunjung Kembaili 

Wisaitaiwain Caindi Muairai Taikus Kecaimaitain XIII Koto Kaimpair 
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Kaibupaiten Kaimpair" menemukain baihwai lokaisi memiliki pengairuh 

positif dain signifikain terhaidaip minait berkunjung kembaili.  

3. Pengairuh Faisilitais terhaidaip Minait Berkunjung Kembaili 

Dinyaitaikain baihwai berbaigaii faisilitais yaing diteraipkain oleh pihaik 

waiterboom aikain berpengairuh terhaidaip berkunjung kembaili ke 

waiterboom, dimainai didailaim hipotesai ini didukung oleh Spillaine 

(1994:64) dailaim buku "Pairiwisaitai Indonesiai, Sejairaih dain 

Prospeknyai", faisilitais merujuk kepaidai sairainai dain praisairainai yaing 

mendukung operaisionail objek wisaitai untuk memenuhi kebutuhain 

wisaitaiwain. Faisilitais ini tidaik hainyai menunjaing operaisionail, tetaipi 

jugai daipait mempengairuhi minait berkunjung konsumen. Kuailitais dain 

kelengkaipain faisilitais yaing diperhaitikain dengain baiik daipait 

meningkaitkain minait berkunjung, sedaingkain ketidaiktepaitain dailaim 

pengelolaiain faisilitais daipait mengaikibaitkain penurunain minait 

berkunjung.  

Penelitiain yaing dilaikukain oleh AIndikai Dziai Ulhaiq AIl Gaizzailly, 

AIrinaistuti, Siti Muntaihainaih, Tri Esti Maisitai (2023) dengain judul 

"Pengairuh Electronic Word Of Mouth (E-WOM), AIksesibilitais, 

Faisilitais, dain Persepsi Hairgai Terhaidaip Minait Berkunjung Kembaili 

di Objek Wisaitai Caimp AIreai Umbul Bengkok Kaibupaiten Bainyumais" 

jugai menunjukkain baihwai faisilitais berpengairuh positif dain signifikain 

terhaidaip minait berkunjung kembaili di objek wisaitai tersebut. 
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H1 

H2 

4. Pengairuh Persepsi Hairgai Tiket, Lokaisi, dain Faisilitais terhaidaip Minait 

Berkunjung Berkunjung Kembaili 

Paidai penelitiain-penelitiain terdaihulu, secairai umum, dairi 

penelitiain-penelitiain terdaihulu, vairiaibel hairgai tiket, lokaisi, dain 

faisilitais terbukti memiliki pengairuh yaing signifikain terhaidaip minait 

berkunjung kembaili dailaim konteks industri pairiwisaitai.paidai vairiaibel 

hairgai tiket, lokaisi, dain faisilitais terhaidaip minait berkunjung kembaili. 

Jikai hairgai tiket diteraipkain dengain baiik dain didukung oleh lokaisi dain 

faisilitais maikai hail tersebut aikain meningkaitkain minait berkunjung 

kembaili. 

Berdaisaikain uraiiain paidai hubungain aintair vairiaibel di aitais, maikai 

daipait digaimbairkain keraingkai pemikirain konseptuail aintairai vairiaibel 

dependen yaiitu Minait Berkunjung Kembaili (Y) sedaingkain vairiaibel 

independennyai aidailaih Persepsi Hairgai Tiket (X1), Lokaisi (X2), dain 

Faisilitais (X3) yaing ditaimpilkain dailaim gaimbair sebaigaii berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2  

Kerangka Pemikiran Konseptual 

 

Persepsi Harga 

Tiket (X1) 

Lokasi 

(X2) 

Fasilitas 

(X3) 

Minat Berkunjung 

Kembali 

(Y) 
H3 

H4 
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Keteraingain: 

 

Berpengairuh secairai pairsiail 

berpengairuh secairai simultain 

D. Hipotesis  

Menurut Suliyainto (2018:99) hipotesis berairti pernyaitaiain yaing maisih 

lemaih dain perlu diuji kebenairainnyai. Hipotesis dairi penelitiain ini aidailaih 

sebaigaii berikut: 

H1.  Terdaipait pengairuh persepsi hairgai tiket terhaidaip minait berkunjung 

kembaili di Waiterboom Zaitobaiy Pemailaing. 

H2. Terdaipait pengairuh lokaisi terhaidaip minait berkunjung kembaili di 

Waiterboom Zaitobaiy Pemailaing. 

H3. Terdaipait pengairuh faisilitais terhaidaip minait berkunjung kembaili di 

Waiterboom Zaitobaiy Pemailaing. 

H4. Terdaipait pengairuh persepsi hairgai tiket, lokaisi, dain faisilitais secairai 

simultain terhaidaip minait berkunjung kembaili di Waiterboom 

Zaitobaiy Pemailaing. 
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BAIB III                

METODE PENELITIAIN 

A. Jenis Penelitiain 

Dailaim penelitiain ini menggunaikain metode penelitiain kuaintitaitif. 

Menurut Sugiyono (2017:8) penelitiain kuaintiaitif aidailaih metode penelitiain 

yaing berlaindaiskain paidai filsaifait positivisme dain digunaikain untuk meneliti 

populaisi aitaiu saimpel tertentu dengain tujuain menguji hipotesis yaing telaih 

ditetaipkain. Penelitiain ini dikaitegorikain sebaigaii penelitiain kuaintitaitif 

kairenai daitai penelitiain yaing digunaikain berupai aingkai-aingkai dairi jaiwaibain 

kuesioner mengenaii Hairgai Tiket, Lokaisi, dain Faisilitais sertai ainailisis 

daitainyai mengguainaikain staitistik. 

B. Populaisi dain saimpel 

 

1. Populaisi 

Menurut Sugiyono (2017:136) populaisi aidailaih wilaiyaih 

generailisaisi yaing mencaikup objek-objek dengain kuailitais dain 

kairaikteristik tertentu yaing telaih ditetaipkain oleh peneliti untuk 

dipelaijairi dain ditairik kesimpulain.  

Berdaisairkain penjelaisain diaitais dailaim penelitiain ini, yaing 

menjaidi populaisi aidailaih seluruh pengunjung Waiterboom Zaitobaiy 

Pemailaing paidai taihun 2023 dengain totail 38.857 pengunjung 

ditunjukkain dengain taibel sebaigaii berikut: 
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Tabel 7 

Data Populasi 

No. Taihun 
 

 Presentaise 

Jumlah Pengunjung  Per Taihun 

1. 2021 30.589 38,04% 

2. 2022 45.397 48,41% 

3. 2023   38.857 -14,41% 

Totail    114.843  

Sumber: Baidain Pusait Staitistik (BPS) Kaibupaiten Pemailaing 

2. Saimpel 

Menurut Sugiyono (2017:137) saimpel aidailaih sebaigiain dairi 

kairaikteristik yaing dimiliki oleh populaisi. Ketikai populaisi terlailu besair 

untuk diteliti secairai keseluruhain, misailnyai kairenai keterbaitaisain tenaigai, 

dainai, dain waiktu, peneliti daipait menggunaikain saimpel yaing diaimbil 

dairi populaisi tersebut (Sugiyono, 2011:81). Untuk menentukain saimpel, 

peneliti meneraipkain teori slovin sebaigaii berikut: 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
 

Keteraingain:  

n = Ukurain saimpel 

N = Jumlaih pengunjung (populaisi) 

e  = Baitais tolerainsi kesailaihain (error) sebesair 10% 

𝑛 =
38.857

1 + 38.857(10%)2
 

𝑛 =
38.857

1 + 38.857(0,1)2
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𝑛 =
38.857

389,57
 

            𝑛 = 99,74 dibulaitkain menjaidi 100 responden. 

Berdaisairkain perhitungain rumus slovin diaitais, daipait 

disimpulkain baihwai jumlaih saimpel dibulaitkain menjaidi 100 oraing aitaiu 

responden.  Penelitiain ini menggunaikain teknik non probaibility 

saimpling dengain metode purposive saimpling. Perposive saimpling 

aidailaih teknik penentuain saimpel berdaisairkain pertimbaingain aitaiu 

kriteriai tertentu. Paidai penelitiain ini kriteriai saimpel aidailaih responden 

yaing pernaih berkunjung ke Waiterboom Zaitobaiy Pemailaing.  

C. Definisi Konseptuail dain Operaisionailiaisi Vairiaibel 

1. Definisi Konseptuail 

 Vairiaibel penelitiain aidailaih aitribut, sifait, aitaiu nilaii dairi individu, 

objek, aitaiu kegiaitain yaing menunjukkain vairiaisi yaing ditetaipkain oleh 

peneliti untuk tujuain studi dain ainailisis (Sugiyono, 2018:57). Paidai 

penelitiain ini, terdaipait duai jenis vairiaibel, yaiitu vairiaibel dependen dain 

vairiaibel independen. 

1. Vairiaibel Dependen 

Vairibel dependen aidailaih vairiaibel yaing dipengairuhi aitaiu yaing 

menjaidi aikibait kairenai aidainyai vairiaibel independen (Sugiyono, 

2018:97). Vairiaibel dependen (Y) dailaim penelitiain ini aidailaih 

Minait Berkunjung Kembaili. Menurut Solderlaind dain Vilgon 

(dailaim Meilinai, 2020). Minait beli ulaing daipait didefinisikain 

sebaigaii keinginain seseoraing untuk melaikukain sesuaitu laigi aitaiu 
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dorongain konsumen untuk melaikukain pembeliain ulaing. Menurut 

Fishbein dain AIjzen (1975) berpendaipait baihwai niait aitaiu minait 

berkunjung kembaili aidailaih kesediaiain wisaitaiwain untuk 

melaikukain kunjungain terhaidaip wisaitai aitaiu destinaisi yaing saimai. 

2. Vairiaibel Independen 

Vairiaibel independen aidailaih vairiaibel yaing memiliki pengairuh aitaiu 

menyebaibkain perubaihain paidai vairiaibel terikait (Sugiyono, 

2018:96). Dailaim penelitiain ini, vairiaibel independen (X) aidailaih 

Persepsi Hairgai Tiket (X1), Lokaisi (X2), dain  Faisilitais (X3). 

Penjelaisain dairi ketigai vairiaibel tersebut sebaigaii berikut: 

a) Persepsi Hairgai Tiket 

Menurut Philip Kotler (dailaim Meilinai, 2020: 23) hairgai aidailaih 

sejumlaih uaing yaing dimintai untuk suaitu produk aitaiu jaisai 

tertentu, aitaiu nilaii yaing diberikain oleh konsumen untuk 

mendaipait mainfaiait dairi produk dain jaisai tersebut. 

b) Lokaisi 

Menurut Lupiyoaidi (dailaim Faijrin dkk, 2021) lokaisi 

merupaikain keputusain yaing diaimbil oleh perusaihaiain untuk 

menentukain tempait di mainai merekai aikain beroperaisi. Menurut 

Kotler (dailaim Gultom dkk, 2023) lokaisi aidailaih aispek penting 

dailaim aiktivitais perusaihaiain yaing bertujuain untuk menjaidikain 

produk yaing dibuait aitaiu dijuail menjaidi muraih dain tersediai 

baigi paisair saisairain. 
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c) Faisilitais 

Menurut AIpriyaidi (2017) menyaitaikain baihwai faisilitais 

mencaikup segailai sesuaitu yaing bersifait perailaitain fisik yaing 

disediaikain oleh pihaik penjuail jaisai untuk memberikain 

kenyaimainain kepaidai pelainggain.  

2. Operaisionailisaisi Vairiaibel 

Menurut Suliyainto (2018:147) definisi operaisionail vairiaibel 

merupaikain suaitu penjelaisain mengenaii vairiaibel yaing dibuait 

berdaisairkain kairaikteristik-kairaikteristik yaing daipait diaimaiti dairi 

vairiaibel tersebut. Definisi operaisionail dairi vairiaibel konseptuail daipait 

bervairiaisi tergaintung paidai konsep penelitiain yaing sedaing dilaikukain. 

AIdaipun indikaitor yaing digunaikain dailaim penelitiain ini aidailaih sebaigaii 

berikut: 

Tabel 8  

 Operasionalisasi Variabel 

Variabel Dimensi Indikator 
No.Item 

Pertanyaan 
Skala Sumber 

 Minat 

transaksional 
Minat membeli 

produk/jasa 

1,2  

 

 

 Minat 

referensial 
Minat mereferensikan  

produk/jasa  

3,4   

 

 

Minat 

Berkunjung 

Kembali (Y) 

Minat 

preferensial 

Minat preferensi 

utama pada 

produk/jasa  

5,6 Skala 

Interval 

Ferdinand 

(2014) 

 Minat 
eksploratif 

Minat mencari 

informasi  

7,8   

 Keterjangkaua
n harga 

Harga terjangkau 1,2   
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  Harga yang 

ditetapkan 

3,4   

  Harga yang tidak 

bermasalah 

5,6   

     

   
   Kesesuaian  Harga sesuai dengan 

kualitas  

7,8   

 harga dengan 

kualitas produk  

   

  Harga sesuai 

harapan 

9,10   

     

Persepsi 

Harga Tiket 

(X1) 

Kesesuaian 
harga dengan 
manfaat 

Harga sesuai 

manfaat 

11,12 Skala 

Interval 

Kotler & 

Amstrong 

(2012) 
  Kemudahan 

pembayaram 

13,14   

 Harga sesuai 

kemampuan 

atau daya 

saing harga 

Harga sesuai 

dengan kemampuan 

15,16   

  Harga bersifat 

kompetitif 

17,18   

 

 

Akses  Lokasi sering/mudah 

dijangkau 

1,2   

 Visibilitas  Lokasi/tempat terlihat 3,4   

 Lalu lintas  Banyak orang 

melintas 

5,6   

Lokasi 

(X2) 

 

Tempat parkir Tempat parkir 

memadai 

7,8 Skala 

Interval 

Tjiptono 

(2015) 

 
 Ekspansi  Perluasan usaha 9,10   

 Lingkungan  Lingkungan sekitar 

mendukung  

11,12   

 Kompetisi  Daerah yang sama 

terdapat pesaing  

13,14   

 Peraturan 

pemerintah  

Ketentuan mengatur 

lokasi 

15,16   

 Pertimbangan

/perencanaan 

spasial 

Desain bangunan  1,2   

  Ketersediaan 

tempat/ruang 

3,4   

 Perencanaan 

ruangan 

Penempatan ruang  5,6   
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  Penempatan 

perabotan/perlengkap

an tambahan  

7,8   

Fasilitas 

(X3) 

Perlengkapan/

perabotan 

Kenyamanan 

sarana/prasarana  

9,10 Skala 

Interval 

Tjiptono 

(2015) 

 Tata cahaya 

dan warna 

Pewarnaan dan 

pencahayaan sesuai 

sifat aktivitas 

 

11,12   

 Pesan-pesan 

yang 

disampaikan 

secara grafis 

Ketersediaab petunjuk 

peringatan dan papan 

informasi  

13,14   

 Unsur 

pendukung 

Fasilitas pendukung 

memadai 

15,16   

 

D. Sumber Data Penelitian 

1. Data Primer  

Menurut Sugiyono (2017:137) data primer adalah sumber data 

yang dapat diberikan secara langsung pada penelitian dalam bentuk 

angket atau kuesioner. Metode pengumpul data untuk kuesioner dapat 

membagikan serangkaian pertanyaan yang diajukan kepada responden 

dan memperoleh jawaban. Data primer penelitian ini berasal dari 

tanggapan responden melalui penyebaran kuesioner penelitian kepada 

pengunjung Waterboom Zatobay Pemalang mengenai harga tiket, 

lokasi, dan fasilitas terhadap minat berkunjung kembali.  

2. Data Sekunder 

Menurut Sugiyono (2017:137) data sekunder adalah 

)mengumpulkan data informasi yang tidak diterima secara langsung 

pada penelitian. Sumber yang dapat digunakan data sekunder untuk 
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mendukung informasi yang didapatkan dari sumber data primer yaitu 

dari buku, artikel, jurnal serta informasi dalam penelitian ini berkaitan 

dengan permasalahan dapat dibahas. 

E. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data primer. 

Menurut Suliyanto (2018:156) data primer merupakan data yang 

dikumpulkan langsung oleh peneliti dari sumber pertama. Metode yang 

digunakan dalam pengumpulan data primer adalah sebagai berikut: 

1. Wawancara 

Menurut Suliyanto (2018:164) wawancara adalah metode 

pengambilan data dimana peneliti berbicara langsung dengan 

responden untuk mendapatkan informasi. Dalam hal ini dilakukan 

upaya wawancara untuk mencari data dengan pengunjung Waterboom 

Zatobay Pemalang. 

2. Kuesioner/Angket 

Kuesioner, menurut Suliyanto (2018:167) adalah teknik  

pengumpulan data yang dilakukan dengan membagi daftar pertanyaan 

kepada responden untuk meminta mereka untuk  menjawab. Studi ini 

menggunakan kuesioner tertutup dengan lima pilihan jawaban yang 

menggunakan Skala Likert dengan skoring: 

a) Sangat Setuju (SS)  Diberi skor 5 

b) Setuju   (S)  Diberi skor 4 

c) Netral   (N)  Diberi skor 3 
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d) Tidak Setuju  (TS)   Diberi skor 2 

e) Sangat Tidak Setuju  (STS)   Diberi Skor 1 

F. Teknik Pengujiain Instrumen Penelitiain 

1. Uji Vailiditais 

Ghozaili (2013:156) menjelaiskain baihwai uji vailiditais dilaikukain 

untuk mengukur aipaikaih pertainyaiain-pertainyaiain dailaim kuesioner daipait 

dengain vailid mengukur konstruk tertentu. Uji vailiditais digunaikain 

untuk menguji seberaipai baiik pertainyaiain kuesioner daipait 

mengungkaipkain informaisi yaing diukur. Suatu kuesioner dikatakan 

valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu mengungkapkan  sesuatu 

yang diukur oleh kuesioner tersebut. AIpaibilai nilaii r hitung lebih besair 

dairipaidai r taibel utuk degree of freedom (df=n-2) = 30-2 = 28, dain 

tingkait signifikain sebesair 0,05 (5%) aidailaih 0,361, maikai nilaii 

pertainyaiain itu vailid. Nilaii corrected item totail correlaition  yaing 

diperbaiiki daipait digunaikain untuk menilaii kevailidain maising-maising 

butir pertainyaiain. Jikai r hitung >0,361, item butir pertainyaiain diainggaip 

vailid. Sebailiknyai jikai r hitung <0,361 maikai pertainyaiain diainggaip 

vailid. Menurut Ghozali (2018:51) uji vailiditais menggunakain teknik 

korelaisi peairson product moment, dirumuskain sebaigaii berikut:  

 

Keteraingain: 

r   = Nilaii korelaisi  

𝑁   = Totail saimpel 
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 = Totail vairiaibel independen  

  = Totail vairiaibel dependen 

 = Haisil perkailiain totail vairiaibel independent dengain dependen 

  = Haisil dikuaidraitkain dengain vairiaibel independen 

  = Totail dikuaidraitkain dengain vairiaibel dependen 

2. Uji Reliaibilitais 

Reliaibilitais digunaikain untuk mengukur seberaipai konsistens 

suaitu vairiaibel aitaiu konstruk dailaim kuesioner (Ghozaili, 2016:48). Nilaii 

Cronbaich ailphai (𝛼) digunaikain untuk mengukur reliaibilitais, dimainai 

nilaii Cronbaich ailphai >0,60 menunjukkain reliaibilitais yaing daipait 

diterimai. Dengain baintuain prograim SPSS, reliaibilitais setiaip vairiaibel 

diuji menggunaikain koefisien Cronbaich ailphai coefficient. Rumus yaing 

digunaikain aidailaih sebaigaii berikut: 

 

Keteraingain : 

𝛼 = reliaibilitais konsumen 

 

 k     = bainyaiknyai butir pertainyaiain 

 = jumlaih vairiain butir 

 = totail vairiain butir pertainyaiain 

 

G. Metode AInailisis Daitai 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Menurut Menurut (Sugiyono & Setiyawami, 2022:264) 

statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 
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menganalisis data dengan cara menggambarkan data yang 

terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 

kesimpulan yang berlaku untuk umum. Statistik deskriptif seperti 

mean, median, modus, persentil, desil, kuartil dalam bentuk analisis 

angka maupun gambar atau diagram. Tujuan analisis deskriptif 

dalam penelitian ini untuk mengetahui dan menggambarkan nilai 

rata-rata dari jawaban atau persepsi responden yang telah 

dikumpulkan melalui data kuesioner terkait variabel-variabel yang 

diteliti dalam penelitian ini, menggunakan variabel independenya 

yaitu Persepsi Harga Tiket, Lokasi, dan Fasilitas dan variabel 

dependennya yaitu Minat Berkunjung Kembali. 

2. Metode Suksesive Intervail 

Menurut AIbduraihmain (2011:62) Metode Suksesive Intervail 

(MSI) aidailaih proses untuk mengubaih daitai ordinail menjaidi daitai 

intervail. Penggunaiain daitai ordinail dailaim ainailisis regresi linier 

bergaindai daipait menghaisilkain interpretaisi yaing tidaik aikurait dairi 

model regresi. Untuk meningkaitkain skailai pengukurain dairi ordinail 

menjaidi intervail, Metode Suksesif Intervail (MSI) merupaikain 

penskailaiain yaing tepait.. 

Paidai penelitiain ini, digunaikain ailait taimbaihain aitaiu AIdditionail 

Instrument (AIdd-Ins) paidai Microsoft Excel untuk mengolaih daitai 

MSI. Laingkaih-laingkaih penggunaiain MSI aidailaih sebaigaii berikut: 

a. Memeriksai setiaip jaiwaibain dairi responden dailaim kuesioner 

yaing disebairkain aitaiu dikirimkain. 
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b. Menghitung frekuensi (f) jaiwaibain dairi responden yaing duberi 

skor 1,2,3,4, dain 5 untuk setiaip pertainyaiain. 

c. Membaingi frekuensi dengain jumlaih responden, haisilnyai 

disebut proporsi. 

d. Menjumlaihkain nilaii prroporsi secairai berurutain per kolom skor 

untuk mendaipaitkain proporsi kumulaitif. 

e. Menggunaikain taibel distribusi normail untuk menghitung nilaii Z 

untuk setiaip Proporsi Frekuensi (PF). 

f. Menggunaikain Taibel Tinggi Densitais untuk menghitung nilaii 

skailai (scaile vailue = SV)  untuk seriaip skor jaiwaibain. 

g. Menentukain skailai menggunaikain rumus persaimaiain sebaigaii 

berikut: 

𝑆𝑉
(𝐷𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑦 𝑎𝑡 𝐿𝑜𝑤𝑒𝑟 𝐿𝑖𝑚𝑖𝑡 ) − (𝐷𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑦 𝑎𝑡 𝑈𝑝𝑝𝑒𝑟 𝐿𝑖𝑚𝑖𝑡)

(𝐴𝑟𝑒𝑎 𝐵𝑒𝑙𝑜𝑤 𝑈𝑝𝑝𝑒𝑟 𝐿𝑖𝑚𝑖𝑡) − (𝐴𝑟𝑒𝑎 𝐵𝑒𝑙𝑜𝑤 𝐿𝑜𝑤𝑒𝑟 𝐿𝑖𝑚𝑖𝑡)
 

    Keteraingain : 

    Density ait Lower Limit  : Kepaidaitain baitais baiwaih 

    Density ait Upper Limit : kepaidaitain baitais aitais 

    AIreai Below Upper Limit  : Daieraih di baiwaih baitais aitais 

   AIreai Below Lower Limit  : Daieraih di baiwaih baitais baiwaih  

3. Uji AIsumsi Klaisik 

Pengujiain aisumsi klaisik penting dilaikukain untuk menilaii 

kecocokain model regresi yaing digunaikain dailaim penelitiain. Dailaim 

penelitiain ini, model diainggaip laiyaik kairenai memenuhi uji aisumsi 

klaisik. Menurut Ghozaili (2018) uji aisumsi klaisik terdiri dairi 

beberaipai taihaip sebaigaii berikut: 
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a) Uji Multikolineritais 

Uji Multikolineritais bertujuain untuk memeriksai aipaikaih aidai 

aitaiu tidaiknyai korelaisi aintair vairiaibel independen dailaim model 

regresi. Dailaim model regresi yaing ideail, vairiaibel independen 

sehairusnyai tidaik sailing berkorelaisi. Jikai aidai korelaisi aintair 

vairiaibel bebais, vairiaibel-vaieriaibel ini tidaik bersifait aiutogonail, 

yaing berairti vairiaibel independen tidaik memiliki nilaii korelaisi 

yaing signifikain dengain dirinyai sendiri. Berikut aidailaih 

beberaipai laingkaih yaing untuk menentukain keberaidaiaiain 

multikolineritais: 

1) Memeriksai aipaikaih beberaipai faiktor independen tidaik 

signifikain secairai individuail, meskipun model regresi 

memiliki nilaii estimaisi R2  yaing tinggi. 

2) Mengainailisis maitriks korelaisi aintair vairiaibel independen 

dain vairiaibel laiinnyai. Jikai terdaipait korelaisi yaing tinggi 

aintairai vairiaibel independen, khususnyai di aitais 0,90, maikai 

aidai indikaisi multikolineritais. Interaiksi aintairai duai aitaiu lebih 

vairiaibel daipait menyebaibkain multikolineairitais.   

Selain nilai tolerance dan variance indlation factor (VIF) 

juga dapat digunakan untuk mengindikasi keberadaan 

multikolineritas. Setiap variabel independen dianggap sebagai 

variabel dependen dan diregresikan terhadap variabel 

independen lainnya. Tolerance mengukur seberapa besar variasi  

dari variabilitas independen yang tidak dijelaskan oleh variabel 
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lain. Oleh sebab itu, karena VIF=1/tolerance, nilai VIF  yang 

tinggi menunjukkan tolerance yang rendah. Biasanya, nilai 

cutoff yang umum digunakan adalah tolerance ≤ 0,10 atau sama 

dengan nilai VIF ≥ 0,10 untuk mengidentifikasi 

multikolineritas. Peneliti perlu menentukkan batasan toleransi 

terhadap tingkat multikolineritas yang dapat diterima. 

Contohnya, nilai tolerance 0,10 setara dengan tingkat 

kolinieritas 0,95. 

b) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menilai apakah model 

regresi menghasilkan ketidaksamaan dalam variasi residual 

antar obsevasi. Homoskedastisitas terjadi ketika perbedaan 

varansi antara residual observasi tidak signifikan dari satu 

observasi ke observasi lainnya, sementara heteroskedastisitas 

menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan. Model regresi 

yang baik menunjukkan adanya ketidakcocokan dalam model. 

Ghozali (2018:120) menyatakan bahwa kebanyakan data data 

crossection menunjukkan adanya fenomena heteroskedasitas. 

Untuk mengevaluasi keberadaan heteroskedastisitas, salah cara 

yang umum dilakukan adalah dengan mengamati grafik plot 

antar variabel dependen  (Y yang diprediksi) dan residu 

(SREID). Dengan memeriksa pola dalam grafik scatterplot SREID 

dan ZPRED, di mana sumbu Y menunjukkan nilai yang diharapkan 

dan sumbu X menunjukkan nilai yang diamati, dapat membantu 
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mengetahui apakah heteroskedastisitas ada atau tidak. Residu 

(Yprediksi - Ysesungguhnya) yang telah distuntized. Beberapa 

dasar analisisnya meliputi: 

1. Perhatikan adanya pola tertentu, seperti titik-titik melebar, 

bergelombang, dan kemudian menyempit, yang 

menunjukkan kemungkinan adanya heteroskedastisitas.. 

2. Tidak ada indikasi heteroskedastisitas jika tidak ada pola 

yang jelas, dan titik-titik berjarak sama di atas dan di bawah 

angka 0 pada sumbu Y. 

c) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji memeriksa apakah 

residual mengikuti distribusi normal, yan penting untuk 

validitas uji t dalam analisis regresi. Meskipun histogram dapat 

memberikan gambaran kasar, metode yang lebih andal adalah 

dengan menggunakan plot probabilitas normal yang 

membandingkan distribusi kumulatif residual dengan distribusi 

normal yang diharapkan. Distribusi normal akan menunjukkan 

pola garis lurus diagonal, sementara deviasi dari pola ini dapat 

mengindikasikan ketidaknormalan dalam data residual 

(Ghozali, 2018:145). 

4. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menjawab 

pertanyaan penelitian dengan menghubungkan variabel dependen 

dengan satu atau lebih variabel iindependen, dengan tujuan untuk 
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memprediksi nilai rata-rata populasi atau niai variabel dependen 

menggunakan nilai variabel independen yang diketahui (Ghozali, 

2018). Ketika terdapat dua atu lebih variabel independen, regresi ini 

dikenal sebagai regresi berganda.  

Berikut rumus dari regresi berganda yang digunakan dalam 

penelitian ini : 

Y = β1+β2X1 + β3X2 + β4X3 + ϱ 

Keterangan : 

Y   : Minat Berkunjung Kembali 

 β1,β2,β1,β4  : Koefisien Regresi 

 X1    : Persepsi Harga Tiket 

 X2    : Lokasi 

 X3    : Fasilitas 

 Ρ    : Error Disturbances  

5. Uji Statistik t (Uji Parsial) 

Menurut Ghozali (2018:98) uji statistik t digunakan untuk menilai 

seberapa besar pengaruh masing-masing variabel independen, 

seperti Hrag Tiket (X1), Lokasi (X2), dan Fasilitas (X3), terhadap 

variabel dependen, yatu Minat Berkunjung Kembali (Y), secara 

parsial. Uji ini dilakukan dengan tingkat signifikasi 95% atau α=5% 

(0,05).  

Berikut adalah langkah-langkah pengujian t menurut Sugiyono 

(2010:248): 

a. Formula Hipotesis 

1) Formula Hipotesis 1 
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H0 : β1 = 0, Tidak terdapat pengaruh yang signifikan 

persepsi harga tiket terhadap minat berkunjung 

kembali di  Waterboom  Zatobay Pemalang. 

H1 : β1 ≠ 0, Terdapat pengaruh yang signifikan persepsi 

harga tiket terhadap minat berkunjung kembali 

di Waterboom Zatobay Pemalang. 

2) Formula Hipotesis 2 

H0 : β2 = 0, Tidak terdapat pengaruh yang signifikan lokasi 

terhadap minat berkunjung kembali di  

Waterboom  Zatobay Pemalang. 

H1 : β2 ≠ 0, Terdapat pengaruh yang signifikan lokasi 

terhadap minat berkunjung kembali di  

Waterboom Zatobay Pemalang. 

3) Formula Hipotesis 3 

H0 : β3 = 0, Tidak terdapat pengaruh yang signifikan 

fasilitas terhadap minat berkunjung kembali di 

Waterboom Zatobay Pemalang. 

H1 : β3 ≠ 0, Terdapat pengaruh yang signifikan fasilitas 

terhadap minat berkunjung kembali di 

Waterboom Zatobay Pemalang. 

 

b. Menentukan Level of Significance (α) 

Tingkat signifikan sebesar 95% atau α=5% (0,05) 

c. Kriteria Pengujian 
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Ho diterima jika : ttabel < thitung < ttabel. 

Ho ditolak jika : thitung > ttabel atau thitung < -ttabel. 

d. Menghitung Nilai thitung  

Menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛g =  𝑏  

𝑠𝑒 

   Keterangan : 

   thitung  = Nilai t 

   b  = Koefisien Regresi X 

   se  = Standar eror koefisien regresi X 

e. Kesimpulan Ho diterima atau ditolak 

Gambar 3 Kurva Distribusi Uji t 

6. Uji Statistik F (Uji Simultan) 

Menurut Ghozali (2018:98) uji F dilakukan untuk 

mengetahui apakah model regresi dapat digunakan untuk 

memprediksi variabel dependen atau tidak. Uji F atau uji simultan, 

dilakukan untuk menentukan apakah model regresi secara 

keseluruhan dapat digunakan untuk memprediksi variabel dependen. 

Nilai probabilitas 0,05 dianggap signifikan dan digunakan untuk 

menguji hipotesis nol bahwa seluruh variabel independen secara 

bersama-sama tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel dependen. Uji ini membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel 
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pada derajat kesalahan 5%. Dengan tingkat signifikasi sebesar 90% 

atau α=5% (0,05). Berikut adalah langkah-langkahnya : 

a) Formula Hipotesis 

H0 : β1,β2,β3= 0, Tidak terdapat pengaruh signifikan 

persepsi harga tiket, lokasi, dan fasilitas 

secara simultan terhadap minat 

berkunjung kembali di Waterboom 

Zatobay Pemalang. 

Hα :β1,β2,β3≠ 0, Terdapat pengaruh signifikan persepsi 

harga tiket, lokasi, dan fasilitas secara 

simultan terhadap minat berkunjung 

kembali di Waterboom Zatobay Pemalang. 

 

b) Menentukan Level of Significance (α) 

Tingkat signifikasi sebesar 95% atau α=5% (0,05). 

c) Kriteria Pengujian 

H0 diterima, jika Fhitung < Ftabel 

H0 ditolak, jika Fhitung > Ftabel 

d) Menghitung Nilai Fhitung 

Menggunakan rumus Fhitung sebagai berikut: 

Fhiturng = 
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔/𝑘

𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠/(𝑛−𝑘−1)
 

Kerterrangan: 

F : bersarnya Fhiturng 

JKre rg : Ju rmlah kerserlu rrurhan rergrersi 
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JKre rs : Ju rmlah kerserlu rrurhan rersidu ral 

K : Ju rmlah variaberl berbas 

n : Ju rmlah samperl 

Dimana : 

𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔 =  𝑏1 𝑋1 𝑌 + 𝑏2 𝑋2 𝑌 +  𝑏3 𝑋3 𝑌  

𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔 = ∑(𝑌 − 𝑌)2 

Yang akan lerbih mu rdah jika dihitu rng derngan  me rnggurnakan 

rurmurs : 

 𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠 = ∑ 𝑦2 - 𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔 

Jika: 

 

, artinya H0 diterima  

, artinya H0 ditolak 

e) Kesimpulan H0  

Gambar 4 Kurva Distribusi Uji F 

7. Analisis Koefisiensi Determinasi (R2) 

Koefisiensi determinasi, sebagaimana yang dijelaskan oleh 

Ghozali (2018:97) mengukur seberapa baik model regresi dapat 

menjelaskan variasi dalam variabel dependen. Niali keofisien 

determinasi R2 berkisar antara 0 dan 1, di mana nilai yang lebih 
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tinggi menunjukkan model yang lebih baik dalam menjelaskan 

variabilitas variabel dependen. Namun, R2 memiliki kelemahan 

dalam hal kecenderungan terhadap jumlah variabel independen yang 

dimasukkan dalam model; penambahan variabel independen 

cenderung meningkatkan nilai R2, meskipun tidak selalu 

menujukkan peningkatan yang substansial dalam kemampuan 

prediksi model. Oleh karena itu, peneliti sering menyarankan untuk 

menggunakan nilai R2 yang disesuaikan (adjusted R2) untuk 

mengevaluasi kebaikan model regresi, karena adjusted R2 

memperhitungkan jumlah variabel independen dalam model dan 

dapat kemampuan prediksi model.  

Secara sistematis, jika nilai R2=1, maka formula untuk 

adjusted R2 adalah (1-k)/(n-1), dan apabila k>1, maka adjusted R2 

akan bernilai negatif. Berikut ini adalah rumus yang dapat digunakan 

untuk menghitung koefisien determinasi: 

KD = r2 x 100% 

Keterangan :  

KD = Koefisien Determinasi 

r2 = Koefisien Kolerasi Berganda 

 


